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Alhamadulillah, berkat hidayah dan taufiq dari Allah Subhanahu wa Ta'ala beberapa waktu
lalu Al-Ustadz Lugman Ba'abduh telah berhasil menerbitkan buku yang berjudul Sebuah
Tinjauan Syari'at MEREKA ADALAH TERORIS! sebagai bantahan dari buku yang ditulis oleh
Imam Samudra dengan judul Aku Melawan Teroris, yang didalamnya mengandung banyak
penyimpangan dari agidah dan manhaj Ahlus Sunnah wal Jama'ah, caci maki, dan kedustaan
atas nama 'ulama Ahlus Sunnah, bahkan kental dengan agidah dan paham Khawarij.

Diantara manhaj Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah dengan membantah kebatilan dan
para pengusungnya sebagai salah satu bentuk amar ma'ruf nahi munkar. Hal itu mereka lakukan
sebagai upaya penjagaan terhadap kemurnian agama ini sekaligus menjaga umat dari pengaruh
virus-virus kesesatan yang ditebarkan oleh para pengusung kebatilan tersebut.

Alhamdulillah, dengan izin Allah melalui buku MEREKA ADALAH TERORIS (MAT)
terbungkamlah mulut para pengusung agidah dan paham Khawarij, dan kebenaran yang ada
pada agidah dan manhaj Ahlus Sunnah wal Jama'ah kembali bersinar. Para pengusung kebatilan
itu sudah tidak diterima lagi di tengah-tengah umat, barang dagangan mereka tidak laku lagi dijual
kepada umat, dan kata-kata mereka tidak dihiraukan. Sehingga mereka sangat gerah,
tersinggung, marah, dan sakit hati serta menyimpan dendam yang sangat besar terhadap Ahlus
Sunnah, terkhusus buku MEREKA ADALAH TERORIS.

Diantara sunnatullah yang pasti terjadi adalah pertempuran yang sangat sengit antara Al-
Haq dan para pembawanya melawan kebatilan dan para pengusungnya; antara Ahlus Sunnah
melawan ahlul batil. Setiap kali kebatilan itu dibantah dan setiap kali ahlul batil itu terbungkam,
maka para pengusung kebatilan itu akan terus berusaha untuk mencari celah dan kesempatan
agar bisa kembali menebarkan berbagai kebatilan dan syubhat (kerancuan) di tengah-tengah
umat dalam "kemasan dan format yang baru". Padahal tidak jarang kebatilan dan syubhat
tersebut (ternyata) sudah usang bahkan sudah dibantah oleh para 'ulama terdahulu, namun
kesesatan tersebut sengaja dijajakan kembali dengan tampilan dan gaya yang lebih menawan,
bahkan tidak jarang dibungkus dengan kata-kata yang dicanggih-canggihkan sehingga
menimbulkan kesan "obyektif dan ilmiah". Dengan demikian posisi kesesatan itu “tampak kokoh
tak tergoyahkan”.

Diantara mereka yang berusaha membela dan menjajakan kembali kebatilan serta
menyuarakan sakit hati dan kemarahan sejumlah "dai dan aktivis" pergerakan Islam di nusantara
ini adalah Abduh Zulfidar Akaha dengan bukunya Siapa Teroris? Siapa Khawarij ? yang
diterbitkan oleh Pustaka Al-Kautsar Jakarta. Buku ini benar-benar menjadi “angin segar” bagi
para pengusung paham dan aqidah sesat, menjadikan “cuaca cerah” setelah sebelumnya mereka
rasakan mendung, menjadikan mereka kembali berani tampil dan berbicara setelah sebelumnya
mereka kehabisan hujjah/argumentasi.

Buku tersebut disebarluarkan dengan sangat gencar, bahkan di beberapa daerah, buku
tersebut dibagikan secara cuma-cuma alias gratis!

Untuk semakin melariskan syubhat-syubhatnya, para hizbiyyun dengan penuh semangat
menggelar acara-acara bedah buku di sejumlah kota besar di Nusantara dengan menghadirkan
penulis buku Siapa Teroris? Siapa Khawarij?. "Da’i-da’i dan aktivis" pergerakan Islam yang

Bingkisan Ringkas untuk tuan Abduh ZA — http://www.merekaadalahteroris.com/abduh.pdf
COPYRIGHT © Merekaadalahteroris.com (Harap sertakan url sumbernya)



selama ini merasa tersinggung dan gerah dengan buku Mereka Adalah Teroris tidak menyia-
nyiakan kesempatan ini untuk ikut tampil. Acara bedah buku tersebut direkam dalam bentuk VCD
dan disebarluaskan. Diantara yang cukup gencar penyebarluasannya adalah VCD bedah buku
tersebut yang diadakan penerbitnya, Pustaka Al Kautsar di Masjid Al-Furqgan Dewan Dakwah
Islamiyyah Indonesia (DDII) Jakarta, Ahad 13 Agustus 2006. VCD tersebut diterbitkan oleh
Pustaka Al-Kautsar! Dan cukup mengejutkan, ternyata rekaman VCD tersebut diawali dan diakhiri
dengan musik.

Sebenarnya, bagi orang yang mau membaca secara seksama buku tersebut dan tidak
silau oleh "gaya ilmiah" yang senantiasa dikesankan oleh sang penulisnya, akan tampak padanya
bahwa ternyata penulis buku tersebut banyak berbuat kecurangan disamping terjatuh dalam
kesalahan-kesalahan yang semestinya dia tidak pantas untuk salah dalam perkara tersebut.

Karena itu sangat perlu adanya upaya untuk meluruskan dan membantah berbagai
macam kerancuan dan kebatilan dalam buku tersebut dalam rangka menyelamatkan aqgidah dan
agama umat ini dari penyimpangan dan kesesatan.

Walhamdulillah, dengan taufiq dan kemudahan dari Allah Subhanahu wa Ta'ala, Al-
Ustadz Lugman Ba'abduh telah menyiapkan tulisan khusus untuk membantah buku tersebut.
Tentu saja itu semua membutuhkan proses dan waktu yang cukup lumayan karena banyaknya
poin-poin yang harus dibantah, padahal di sisi lain umat sudah sangat menantikan terbitnya buku
bantahan tersebut. Mereka sangat mengharapkan adanya air segar pelepas dahaga. Mereka
sangat butuh akan obat penawar bagi hati yang terluka akibat terpaan syubhat. Karena itu,
beliau mempertimbangkan saran beberapa pihak untuk menampilkan buku bantahan tersebut
dalam dua jilid, agar umat tidak terlalu lama menanti sementara kebutuhan sangat mendesak.

Maka dalam rangka memberikan bisyarah (pelipur lara) dan memberikan "pertolongan
pertama" kepada umat, sambil menunggu terbitnya buku bantahan yang tengah disiapkan oleh
Al-Ustadz Lugman Ba'abduh tersebut, sekaligus sebagai bingkisan kecil untuk saudara Abduh
Zulfidar Akaha, beliau mengizinkan kami untuk menampilkan tulisan singkat dan sederhana ini.
Beliau juga mengizinkan kami untuk mencuplik sebagian kecil dari apa yang insya Allah akan
beliau tampilkan dalam tulisannya. Karena singkat dan sederhana, maka uraian, data, dan fakta
yang kami sajikan pun sengaja kami ringkas dan kami sederhanakan serta lebih kami tekankan
pada perkara-perkara yang lebih mudah dipahami dan dicerna oleh pembaca yang mayoritasnya
awam, serta perkara-perkara yang tidak membutuhkan pembahasan yang rumit dan njlimet.

Semoga melalui tulisan sederhana ini, bisa membantu kaum muslimin untuk mengukur
sejauh mana bobot keilmiahan dan objektivitas buku Siapa Teroris? Siapa Khawarij?
(selanjutnya disingkat STSK) Sekaligus agar tidak tertipu oleh gaya dan penampilan "ilmiah" dan
"obyektif" yang ditunjukkan oleh penulis buku tersebut.

O OO0

Benarkah Khawarij sudah Punah?!

Dalam Pengantar Penerbitnya, Pustaka Al-Kautsar dengan tegas memvonis buku Mereka
Adalah Teroris (selanjutnya disingkat MAT) sebagai buku yang banyak sekali mengandung
unsur-unsur kebohongan, manipulasi, sentimen golongan dan sebagainya. (lihat STSK halaman.
Xiii)

Namun suatu hal yang sangat aneh dan mengherankan, yang menunjukkan
ketidakmengertian penerbit ---kalau tidak mau dikatakan sebagai kebohongan dan manipulasi---
pernyataan penerbit pada halaman yang sama :

“...bukan Ahlu Sunnah Wal Jama’ah, namun beragidah Khawarij (aliran garis keras yang
bisa dibilang sudah punah.” (hal.xiii) [cetak tebal dari kami]
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Hal ini jelas-jelas bertentangan dengan hadits-hadits Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam,
yang menjelaskan tentang munculnya kaum Khawarij, diantaranya :

Dari Ibnu ‘Umar Radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam
bersabda :
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Akan muncul sekelompok pemuda yang (pandai) membaca Al Qur'an namun tidak
memahaminya. Setiap kali muncul sekelompok dari mereka pasti tertumpas.
Ibnu ‘Umar berkata : Saya mendengar Rasulullah mengulang kalimat : “Setiap kali muncul
sekelompok dari mereka pasti tertumpas” lebih dari 20 kali.
I\Kneml#:i!an beliau berkata : “Hingga muncullah Dajjal dalam barisan mereka.” [HR. lbnu
aja

Hadits di atas menunjukkan kepada kita bahwa kelompok Khawarij senantiasa ada hingga
akhir zaman nanti, yaitu kelompok terakhir mereka akan muncul bersama Al-Masih Ad-Dajjal.
Bahkan dengan tegas Asy-Syaikh Al-Albani rahimahullah meletakkan bab khusus dalam kitabnya
yang sangat istimewa Silsilatul Ahaditsish Shahihah ketika menghasankan hadits Ibnu ‘Umar
Radhiyallahu ‘anhuma di atas dengan judul bab : gzJllzsA Jiw ) yang artinya
“Kesinambungan Munculnya Kelompok Khawarij.”

Hal ini berbeda dengan penegasan penerbit Pustaka Al-Kautsar, bahwa Khawarij
merupakan aliran garis keras yang bisa dibilang sudah punah. Anehnya kesalahan fatal ini
didiamkan begitu saja oleh Abduh ZA dan bahkan diletakkan di halaman awal bukunya!
Sekaligus hal ini merupakan salah satu bukti --dari sekian bukti yang akan kami
tampilkan-- yang menunjukkan tentang ketidakilmiahan buku STSK.

Untuk mengetahui informasi secara lengkap dan mendetail tentang Khawarij, silahkan
meruju' pada Al-Khawarij wal Fikrul Mutajaddid. (Kitab tersebut bisa didownload secara gratis
pada situs kami ini). Atau bisa juga mengakses situs : http://www.sahab.net dan
http://www.sahab.ws/2436.
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Buku "Rifgan Ahlas Sunnah bi Ahlis
Sunnah' itu untuk siapa?

Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin Al-'Abbad hafizhahullah ---salah seorang 'ulama Ahlus Sunnah
terkemuka pada masa ini yang tinggal di kota Madinah--- telah menulis kitab kecil yang berjudul :
Rifgan Ahlas Sunnah bi Ahlis Sunnah. Dalam kitab tersebut Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin
memberikan nasehat kepada Ahlus Sunnah/Salafiyyin tentang bagaimana cara bersikap antar
sesama Ahlus Sunnah.

Namun banyak dari kalangan hizbiyyun yang berusaha mencari celah dengan kitab
tersebut dan menggiring pembaca untuk memahami bahwa buku tersebut ditulis untuk
menasehati Ahlus Sunnah agar bersikap lembut terhadap ahlul batil. Mereka gunakan kitab
tersebut sebagai senjata untuk memukul balik Ahlus Sunnah/Salafiyyin yang selama ini gencar
menasehati dan memperingatkan umat akan bahaya paham dan aqidah sesat hizbiyyah, baik IM
(Ikhwanul Muslimin) maupun yang lainnya. Sebagian mereka menyatakan bahwa Asy-Syaikh
'Abdul Muhsin telah marah besar kepada Salafiyyin yang selama ini sibuk mentahdzir para
hizbiyyun tersebut. Seakan mereka menyatakan kepada Ahlus Sunnah, "Janganlah kalian

' HR. Ibnu Majah 173, dari Ibnu ‘Umar Radhiyallahu ‘anhuma. Dihasankan oleh Asy-Syaikh Al-Albani dalam Ash
Shahihah 2455.
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bersikap kasar kepada kami, tapi hendaknya kalian bersikap lembut, ingat nasehat 'ulama kalian
sendiri dalam kitabnya "Rifqan Ahlas Sunnah..."

Diantara pihak yang berusaha mencari celah melalui kitab tersebut dan merasa mendapat
senjata “ampuh” untuk memukul Ahlus Sunnah adalah Abduh ZA dalam bukunya STSK ini. Dia
berupaya mencatut keharuman nama Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin dan kitab karya beliau tersebut
untuk memukul Ahlus Sunnah. Diantaranya bisa dilihat pada STSK hal.xix dan 306. Abduh ZA
mengesankan bahwa Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin tidak setuju dengan sikap keras dan tegas yang
ditunjukkan oleh Ahlus Sunnah kepada ahlul batil. Dia juga mengesankan bahwa sikap Ahlus
Sunnah yang demikian itu merupakan bentuk pelecehan terhadap 'ulama. Saudara Abduh ZA
menyatakan :

"Melecehkan dan mendiskreditkan para 'ulama (dan syuhada) seperti inilah yang
dikeluhkan oleh salah seorang ulama besar pakar hadits abad ini, Syaikh Al-Allamah Al-
Muhaddits Abdul Muhsin bin Al-Abd bin Hamd Al-Abbad Al-Badr hafizhahullah dalam salah salah
satu kitab (kutaib) beliau yang berjudul,"Rifqgan Ahla As-Sunnah bi Ahli As-Sunnah.” ..." (STSK
hal. 306)

Apakah demikian adanya? Untuk siapa kitab tersebut beliau tulis? Benarkah kitab tersebut
sebagai bentuk keluhan dan ketidaksetujuan Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin terhadap sikap Salafiyyin
yang keras dan tegas terhadap kebatilan dan ahlul batil?

Hal ini terjawab dengan keterangan langsung dari penulis kitab itu sendiri, Asy-Syaikh
'Abdul Muhsin Al-'Abbad hafizhahullah, yang tentunya beliau-lah yang lebih tahu dan lebih
mengerti untuk apa kitab itu ditulis dan kepada siapa ditujukan.

Berkata Asy-Syaikh ‘Abdul Muhsin Al ‘Abbad hafizhahullah, sebagaimana dinukil dalam
kitab Ittihaful ‘Ibad bi Fawa-idi Durusi Asy-Syaikh ‘Abdil Muhsin bin Hamd Al-‘Abbad —kitab
ini telah dibaca dan direkomendasi oleh Asy-Syaikh ‘Abdul Muhsin sendiri— (hal. 60):

“Kitab yang saya tulis pada akhir-akhir ini (yaitu kitab Rifgan Ahlas Sunnah bi Ahlis
Sunnah, pent) ...tidak ada hubungannya dengan pihak-pihak yang pernah saya sebutkan dalam
kitab Madarikun Nazhar ? . Dengan ini yang dimaksud dengan bersikap lembutlah wahai Ahlus
Sunnah terhadap Ahlus Sunnah, bukanlah kelompok Ikhwanul Muslimin, bukan pula orang-orang
yang terpengaruh dengan pemikiran-pemikiran Sayyid Quthb, dan yang lainnya dari kalangan
harakiyyin (para aktivis pergerakan, pent). Tidak pula yang dimaksudkan (oleh buku tersebut)
orang-orang yang terpengaruh pemikiran fighul wagqi’ ®, (orang-orang yang) mencaci maki
pemerintah, dan meremehkan para ‘ulama. Bukan mereka yang dimaksudkan sama sekali. Tapi
hanyalah yang dimaksudkan (oleh buku tersebut, pent) adalah intern Ahlus Sunnah saja, di
mana telah terjadi diantara mereka ikhtilaf, sehingga mereka sibuk dengan sesamanya untuk
saling menjarh, memboikot, dan mencela" *> ).

Demikianlah sikap kebanyakan para ahlul batil. Mereka selalu mencari celah dan
kesempatan dari pernyataan, fatwa, dan kitab-kitab para 'ulama Ahlus Sunnah untuk mendukung
kebatilan mereka atau bahkan untuk memukul Ahlus Sunnah. Inilah yang kami istilahkan dengan
Bahkan tidak jarang pula mereka berani melakukan kedustaan atas nama para 'ulama tersebut.
Sikap hina seperti ini, setelah sebelumnya banyak dipertontonkan oleh Imam Samudra ---dan

2 Yakni Asy-Syaikh ‘Abdul Muhsin telah mengtaqridh kitab Madarikun Nazhar dan memberikan pengantar.
Dalam pengantar kitab tersebut beliau menyinggung beberapa orang, yakni yang beliau maksud di situ
adalah : ‘Aidh Al-Qarni, Salman Al-‘Audah, Safar Al-Hawali, dan Nashir Al-‘Umar, mereka adalah
tokoh-tokoh utama kelompok Sururiyyah dan Quthbiyyah. Bagi yang pernah membaca kitab Madarikun
Nazhar pasti tahu perkara ini.
3 Yaitu pemikiran yang selalu digembar-gemborkan oleh Safar dan Salman.
*Yakni bukan yang dimaukan oleh Syaikh : rifgan (bersikap lembutlah) wahai ahlus sunnah terhadap
ikhwanul muslimin, atau rifgan wahai ahlus sunnah terhadap orang-orang yang gandrung dengan
pemikiran-pemikiran Sayyid Quthb, rifgan wahai ahlus sunnah terhadap pergerakan-pergerakan hizbiyyah
...dst Tapi yang dituju dan dimaukan oleh syaikh dengan kitab tersebut adalah sesama/intern ahlus
sunnah.

Sungguh saudara Abduh ZA telah menempatkan kitab dan perkataan Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin
hafizhahullah tidak pada tempatnya. Hal seperti ini juga sering dilakukan Abduh terhadap para 'ulama Ahlus
Sunnah yang lainnya, yakni bersikap menebeng kepada para 'ulama Ahlus Sunnah.

> Jawaban beliau hafizhahullah ini bisa dilihat pada http://www.misrsalaf.com/vb/showthread.php?t=658.
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alhamdulillah telah dikupas dan dijelaskan kebatilan-kebatilannya dalam buku MAT---
Subhanallah ... Ternyata sikap yang sama kembali ditunjukkan oleh orang yang "mengkritisi"
MAT, yang ia lakukan dengan menempatkan pernyataan para ‘ulama tidak pada tempatnya.

@ oG R

Benarkah Hanya Pendapat Pribadi atau
Kelompoknya?

Abduh ZA dalam STSK-nya sering mengesankan kepada pembaca bahwa apa yang
ditulis oleh Al-Ustadz Lugman Ba’abduh dalam MAT itu semata-mata pendapat/pikiran pribadi
atau kelompoknya saja.

Diantaranya :

“Bagaimana tidak, hampir tidak ada ruang pembenaran bagi semua orang dan kelompoknya yang
berbeda sikap dan pendapat dengan si penulis.” (STSK hal. 2)

“...semua kaum muslimin termasuk para ulamanya yang tidak sepaham dengan penulis dan
kelompoknya.” (STSK hal. 6/fn. 11)

“Seakan-akan yang paling tahu masalah makruf dan mungkar hanyalah beliau dan
kelompoknya saja.” (STSK hal. 7)

“Artinya, mereka yang diserang adalah tokoh kemungkaran dan bergelimang dengan aroma
bid’ah yang sesat lagi berbahaya, menurut pandangan Al-Ustadz Lugman bin Muhammad
Ba’abduh.” (STSK hal. 18)

[cetak tebal pada penukilan-penukilan di atas adalah dari kami]

Apa tujuan Abduh berbuat demikian? Jawabannya adalah untuk mengesankan bahwa
bantahan-bantahan itu sekadar datang dari “Al Ustadz Lugman Ba’abduh dan kelompoknya”, dan
seolah-olah sama sekali bukan dari kalangan para ‘ulama besar Ahlus Sunnah. Hal ini ia lakukan
untuk mengelabuhi para pembaca bahwa sikap mengkritik dan membantah ini bukan dari
kalangan ‘ulama Ahlus Sunnah.

Perlu kami tegaskan di sini, bahwa apa yang dida'wahkan dan diserukan oleh Al-Ustadz
Lugman Ba'abduh, baik di buku MAT secara khusus maupun da'wah beliau secara umum yang
lainnya ---baik dalam kaset-kaset maupun ceramah-ceramah beliau--- adalah agidah dan manhaj
Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Agidah dan manhaj yang telah dibawa dan diajarkan oleh Rasulullah
Shallallahu ‘'alaihi wa Sallam kepada para shahabatnya, kemudian para shahabat beliau
mengajarkannya kepada para tabi'in, kemudian para tabi'in mengajarkannya kepada para tabi'it
tabi'in, demikian seterusnya dari generasi ke generasi hingga sampailah aqidah dan manhaj ini
dibawa dan diajarkan oleh para 'ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Uraian tentang masalah ini
telah kami bawakan secara panjang lebar dalam MAT. Pembaca bisa membuka kembali MAT
halaman : 85-102 (cet. II)

Kalau ini mau dikatakan kelompok, benar ini adalah kelompok, karena memang
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam sendiri yang menamakannya sebagai kelompok. Tapi
ingat bukan sembarang kelompok, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam menyatakannya
sebagai kelompok yang selalu mengikuti prinsip, aqgidah, dan manhaj beliau dan para
shahabatnya, sebagai satu-satunya kelompok yang selamat (Al-Firqgatun Najiyah); selamat dari
kesesatan dan penyimpangan di dunia ini, dan juga selamat dari adzab jahannam di akhirat
kelak.

Jadi aqgidah dan manhaj yang diperjuangkan Al-Ustadz Lugman Ba'abduh dan kelompok
ini adalah kelompok Ahlus Sunnah wal Jama'ah, yang senantiasa berupaya mengacu kepada

Bingkisan Ringkas untuk tuan Abduh ZA — http://www.merekaadalahteroris.com/abduh.pdf
COPYRIGHT © Merekaadalahteroris.com (Harap sertakan url sumbernya)



agidah dan manhaj generasi as-salafush-shalih. Yang dinyatakan oleh Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa Sallam sebagai satu-satunya kelompok yang selamat, menang, dan jaya.

Ahlus Sunnah tidak bisa disamakan --- bahkan sekedar dibandingkan pun tidak bisa---
dengan kelompok-kelompok semacam IM, HT, LDII, Nll, Shufi, Syi'ah-Rafidhah, ...dll.
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STSK dan Kacang Goreng

Mungkin pembaca akan terheran-heran dengan sub judul ini. Tapi memang antara
keduanya ada kemiripan. Bagaimana itu? Mari kita ikuti bersama pembahasan berikut :

Dalam bukunya, Abduh ZA senantiasa "berpenampilan ilmiah", sebagaimana pula
dinyatakan oleh penerbit : "...penulis juga sangat memperhatikan metode ilmiah dalam penulisan
sebuah buku,..." (STSK hal. xiv).

Namun sangat disayangkan, buku STSK yang ---katanya--- memiliki bobot ilmiah ini,
ternyata menjadikan buku yang sangat (maaf) murahan dan sama sekali tidak memiliki bobot
ilmiah sebagai salah satu sumber rujukan. Yaitu buku Dakwah Salafiyah Dakwah Bijak. Yang
dipuiji oleh Abduh ZA sebagai "...dengan bukunya yang laris bak kacang goreng..." (STSK hal.
Xvi).

[cetak tebal dari kami]

Sangat tepat sekali penilaian Abduh ZA tersebut. Buku yang ditulis - oleh seseorang yang
menyebut dirinya - Abu Abdirrahman Al Thalibi tersebut benar-benar tidak lebih nilainya hanya
seperti kacang goreng. Nah, buku STSK yang katanya ilmiah ini, ternyata menjadikan buku
tersebut sebagai rujukan.

Pembahasan menarik seputar masalah ini insya Allah akan dikupas oleh Al-Ustadz
Lugman.

Sekedar contoh yang menunjukkan bahwa buku tersebut benar-benar “bak kacang
goreng” :

a. Penulisnya selalu menyembunyikan jati dirinya dan segala hal yang berkaitan
dengannya, termasuk jati diri orang-orang yang pernah berhubungan dengannya.
Contohnya : Pada halaman 44-46 :

"Saya mulai mengenal ajaran Salafiyah dari seorang teman di SMA dulu. Sebut
saja namanya Abdullah (hamba Allah)...

Setelah lulus SMA, saya masuk sebuah perguruan tinggi negeri (PTN). Di PTN ini
saya kemudian mengenal tiga komunitas dakwah Islam, ...

Abdullah sendiri kuliah di UGM Yogyakarta, di sebuah jurusan yang cukup bonafide

Ketika saya pindah kuliah ke kota lain, saya melanjutkan proses halagah IM yang
saya ikuti... Di kota yang baru itu saya berkenalan dengan pengurus sebuah yayasan
Salafiyah yang dipimpin oleh seorang ustadz tertentu. ...kepada Abdulllah di Yogyakarta
saya ceritakan tentang komunitas Salafy yang saya jumpai itu. Tetapi dia menjawab negatif,
katanya ustadz yang saya sebutkan itu belum diakui oleh teman-teman Salafy di Yogyakarta

Demikianlah dia selalu berupaya untuk menyembunyikan segala hal yang terkait dengan
dirinya, baik tempat, orang-orang yang pernah berhubungan dengan, nama yayasan, nhama
kota, dan sebagainya..., ada apa ini? Sumber atau referensi apa yang bisa
dipertanggungjawabkan untuk mengetahui benar tidaknya cerita tersebut atau oknum-oknum
yang terkait? Kenapa penulis buku itu begitu 'takut' untuk diketahui jati dirinya? Apakah ini
yang namanya ilmiah itu? Inikah sikap obyektif dan proporsional itu? Jawablah dengan
kejujuran...

Jika itu merupakan cerita biasa, mungkin tidak terlalu jadi masalah ---walaupun tetap hal
itu merupakan bukti ketidak ilmiahannya--- namun cerita tersebut dijadikannya sebagai ukuran
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untuk menilai dan memojokkan suatu kelompok. Sekali lagi, apakah dengan cara yang tidak
ilmiah seperti ini dia hendak menjatuhkan kelompok lain?

Data-data yang disajikan pun serba bias dan tidak jelas
Contohnya, pada halaman 54 :

"Dalam perjalanan pulang dari Makassar menuju pelabuhan Surabaya, saya bertemu
dengan seseorang mantan anggota Laskar Jihad di atas kapal. Pemuda itu semula tidak
menceritakan keadaannya, tetapi setelah bicara kesana-kemari dia mengaku bahwa dirinya
pernah ikut Laskar Jihad. Tetapi karena satu dan lain hal dia akhirnya berhenti dan memilih
menjadi orang biasa. Dia mengatakan bahwa dirinya telah menikah dengan salah seorang
muslimah di Maluku. Seingat saya, dia anggota Laskar Jihad dari sebuah kota di Jawa
Tengah."

Demikian dia menyebutkan data dengan bias dan tidak jelas. Jika itu sekadar cerita
biasa, mungkin tidak masalah. Namun masalahnya cerita itu dijadikan sebagai fakta yang ia
sebutkan dalam rangka memvonis dan menunjukkan gambaran negatif atas sikap berlebihan
"Salafy Yamani". Apakah fakta bias yang tidak ilmiah seperti ini bisa diterima? Anehnya sikap
seperti ini yang dinamakan adil dan obyektif oleh penulis. Perhatikan ucapan dia :

"Boleh jadi dalam penuturan ini ada data-data yang bias, tetapi saya berusaha sekuat
tenaga untuk tetap bersikap adil dan obyektif." (hal. 44)

Apakah seperti ini pula sikap adil itu menurut pandangan saudara Abduh ZA?

Sembrono dalam perkara yang sudah jelas

Contohnya : Pada halaman 39-40 :

"Setelah menimbang berbagai pertimbangan, lalu ulama-ulama yang menjadi rujukan

Salafy Yamani, terutama Syaikh Rabi' bin Hadi Al Madkhali dan Syaikh Mugbil bin Hadi Al

Wadi'i, merekomendasikan agar FKAWJ dan LJ dibubarkan. Sekitar pertengahan Oktober

2002, dewan eksekutif FKAWJ membubarkan FKAWJ sekaligus Laskar Jihad."

Perhatikan kata-kata yang kami beri cetak tebal. Dari pernyataannya itu dia telah
melakukan beberapa kesalahan :

1. Dia nyatakan bahwa bubarnya FKAWJ dan LJ atas rekomendasi ulama-ulama yang
menjadi rujukan Salafy Yamani, termasuk diantaranya Asy-Syaikh Mugbil bin Hadi Al
Wadi'i. Padahal Asy-Syaikh Muqgbil rahimahullah telah meninggal dunia pada 1 Jumadil
Ula 1422 H atau tanggal 22 Juli 2001 M. Sementara FKAWJ dan LJ bubar pada Oktober
2002. Bagaimana mungkin seorang 'ulama yang sudah meninggal dunia satu tahun
tiga bulan sebelumnya bisa memberikan rekomendasi agar FKAWJ dan LJ
dibubarkan? Bagaimana ini wahai orang yang "adil" dan "obyektif"?

2. Dia nyatakan FKAWJ dan LJ bubar pada pertengahan Oktober 2002. Padahal faktanya
FKAWJ dan LJ bubar tanggal 7 Oktober 2002 ---sebagaimana ditegaskan sendiri oleh
mantan Panglima LJ dalam majalah Salafy ed.05/th V/1426 H/2005 M hal. 13---, yakni
awal Oktober 2002, bukan pertengahan.

3. Dia menyatakan FKAWJ dan LJ dibubarkan oleh dewan eksekutif FKAWJ. Padahal tidak
ada dalam struktur FKAWJ yang namanya dewan eksekutif. Majelis tertinggi di tubuh
FKAWJ adalah Dewan Pembina.

Demikianlah sang penulis ini, --yang digelari oleh Abduh ZA dengan "sang pemerhati dunia

pergerakan Islam"--- terjatuh dalam kesalahan.

Pengantar yang tidak ilmiah
Buku yang seperti ini mutunya, diberi pengantar penerbit, oleh Abu Abdillah Al-Mishri, secara
tidak ilmiah pula. Contoh mudahnya : Pada halaman ix, Abu Abdillah ini mengatakan :

"Lalu, di belakang namanya, Al-Madkhali ini menuliskan gelar untuk dirinya sendiri,
"Pemberantas Bid'ah dan Para Pelakunya, Penolong Sunnah dan Pengikutnya, dan Pembela
Akidanh.

Demikianlah sebagian contoh akhlak seorang tokoh kaum salaf masa kini yang
mengaku sebagai penolong Sunnah; dengan bangganya dia labelkan pada dirinya sendiri
dengan gelar-gelar yang tidak ada contohnya dari Allah, Rasul-Nya, dan para ulama salaf."
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Jelas ini merupakan tuduhan lancang dari Abu Abdillah Al-Mishri, dengan tanpa
menyebutkan bukti dan rujukan. Perlu diketahui bahwa :

- Kalau pun benar bahwa di belakang nama Asy-Syaikh Rabi' Al-Madkhali terdapat gelar-
gelar tersebut, maka sesungguhnya yang meletakkan gelar-gelar tersebut bukan beliau
sendiri. Namun para penulis, --baik di internet, di kitab-kitab, maupun orang-orang yang
mencetak kitab beliau--, yang menaruh rasa hormat dan penghargaan yang sangat tinggi
terhadap seorang 'ulama besar sekaliber beliau hafizhahullah.

- Sesungguhnya gelar-gelar tersebut datangnya bukan dari beliau sendiri. Tapi itu
merupakan pujian dari para 'ulama besar Ahlus Sunnah wal Jama'ah di masa ini terhadap
beliau hafizhahullah, sekaligus merupakan kesaksian serta rekomendasi para 'ulama
tersebut akan kepasitas keshalihan dan keilmuan beliau hafizhahullah. Sekadar contoh :

+ Asy-Syaikh Al-Albani rahimahullah menyatakan : "Sesungguhnya pembawa bendera
Al-Jarh wat Ta'dil di masa ini dengan sebenarnya adalah saudara kita DR. Rabi' ..."

« Asy-Syaikh Al-'Utsaimin rahimahullah berkata : "...dan Asy-Syaikh termasuk 'ulama
sunnah, termasuk ahlul khair, agidahnya selamat (dari penyimpangan, pent), dan
manhajnya lurus."

+ Asy-Syaikh Muhammad bin 'Abdillah As-Subayyil —imam Al-Masjidil Haram--: "...
beliau memiliki kesungguhan yang besar dalam da'wah di jalan Allah Subhanahu wa
Ta'ala di atas manhaj as-salafush shalih, membela aqgidah as-salafiyyah yang shahih,
membantah orang-orang yang menyimpang, dari kalangan ahlul bid'ah dan ahlul
ahwa'..."

[lihat Ats-Tsana-ul Badi' minal 'Ulama-i ‘ala Asy-Syaikh Rabi' karya Asy-Syaikh Khalid

Azh-Zhafiri]

Demikianlah, selayang pandang yang menunjukkan betapa buku Dakwah Salafiyah
Dakwah Bijak itu benar-benar bak kacang goreng.

Pembaca yang budiman...buku yang memiliki bobot dan kualitas seperti inilah yang
dijadikan salah satu rujukan oleh penulis buku STSK, yang ---katanya--- mengedepankan

"objektivitas", "proporsional" dan "metode ilmiah". Jika demikian, kira-kira sejauh manakah bobot
buku STSK?

o oG R

Kecerobohan Abduh ---ma’af kalau tidak
mau dikatakan kedustaan--- dalam hal
fakta yang sudah jelas

Dalam bukunya, Abduh mengetengahkan sebuah pembahasan yang berjudul : Al Ustadz
Lugman bin Muhammad Ba'abduh Adalah Ulama dan Mujahid. Apa maksud dari
pembahasan ini?

Dijelaskan oleh Drs. Fauzan Anshari, MM ---salah satu tokoh besar MMI, dia ini termasuk
diantara tokoh "aktivis" yang selama ini tersinggung dan gerah dengan keberadaan MAT ---
dalam salah satu acara bedah buku STSK : bahwa pembahasan ini sengaja untuk menyanjung
Lugman Ba'abduh setinggi langit dulu, untuk kemudian dijatuhkan. Sehingga ketika jatuh benar-
benar tidak bisa bangun lagi. Abduh hanya diam dan tersenyum mendengar pernyataan ini, tanda
setuju.

Demikianlah kiranya gaya "sopan dan santun" yang ditunjukkan oleh saudara Abduh.

D Dalam bab ini, Abduh membawakan biografi Al-Ustadz Lugman Ba'abduh yang ia nukil
dari situs www.merekaadalahteroris.com. Namun jujurkah Abduh dalam masalah ini?
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Dalam footnote no. 54, halaman 40 Abduh ZA mengatakan :

“Tulisan tentang biografi Al Ustadz Lugman bin Muhammad Ba'abduh ini sebagian besar kami
nukil dari www.merekaadalahteroris.com/penulis.htm dengan sedikit perubahan redaksi.”

Pembaca, perhatikan kata-kata yang kami beri cetak tebal. Ada dua point yang perlu
diperhatikan :

- Sebagian besar alias mayoritas tulisan biografi adalah nukilan dari sumber yang telah
tersebut.
- Ada sedikit perubahan redaksi.
Jujurkah saudara Abduh dalam hal ini?

Untuk membuktikan kejujuran saudara Abduh ZA ini, pembaca bisa melihat langsung
biografi Al-Ustadz Lugman Ba'abduh pada sumber yang disebutkan di atas, kemudian
bandingkan dengan yang dibawakan oleh Saudara Abduh ZA. Subhanallah... ternyata sangat
jauh berbeda antara yang dibawakan oleh Abduh dengan aslinya. Abduh menyatakan bahwa
sebagian besar dinukil dari sumber tersebut dengan sedikit perubahan redaksi. Ternyata bukan
hanya perubahan, tapi tambahan yang jumlahnya tidak sedikit bahkan sangat banyak.
Dalam biografi yang ia bawakan tersebut, Abduh membawakan panjang lebar perjalanan Al-
Ustadz Lugman Ba'abduh ketika bersama Laskar Jihad. Padahal di sumber aslinya sama sekali
tidak ada. Bahkan Abduh menunjukkan beberapa isi ceramah yang disampaikan Al-Ustadz
Lugman ketika di Ambon dulu, padahal dalam www.merekaadalahteroris.com/penulis.htm tidak
ada.

Padahal sudah menjadi sikap "santun" dan "ilmiah" yang senantiasa ditampilkan oleh
Abduh adalah senantiasa "izin" pada setiap tempat yang terjadi perubahan dalam penukilan yang
ia bawakan, walaupun hanya sekedar cetak tebal, cetak miring, ataupun garis bawah! Ini ia
lakukan dalam sekian tempat di bukunya. Diantaranya bisa dilihat dalam footnote no. 61, 63, 65,
67, 70, 71, 72, 73, 74, 75, 101, 279, 640, 641, 663, 664, 665 dan masih banyak lagi. Namun
untuk penukilan biografi ini, Abduh ZA sama sekali tidak "izin" untuk menyebutkan mana
yang tambahan dari dia, mana yang benar-benar asli.

00 [

D Yang lebih mengherankan lagi, bahkan saudara Abduh ZA ini tidak segan-segan untuk

"berdusta" ---atau mungkin kalau ini dianggap memvonis atau su'udzan atau minimalnya
dianggap kurang santun--- setidaknya membuktikan bahwa saudara Abduh ZA ini tidak tahu fakta
dan kejadian yang sebenarnya tapi berani berbicara,

Perhatikan perkataan saudara Abduh ZA pada halaman 34 :

"Al Ustadz Lugman bin Muhammad Ba'abduh yang sebetulnya baru pulang ke Indonesia
pada akhir tahun 2000 M, segera mendapatkan tempat terhormat di kalangan Salafi Yamani.
Beliau diangkat sebagai Wakil Panglima Laskar Jihad. Dan, beliau pun berangkat ke medan
jihad di Ambon..." [cetak tebal dari kami]

Paragraf di atas menunjukkan bahwa diangkatnya Al-Ustadz Lugman Ba’abduh sebagai
Wakil Panglima Laskar Jihad adalah sebelum berangkatnya beliau ke medan jihad di Ambon.
Jelas ini merupakan sikap sok tahu ---ma’af kalau kurang santun, namun demikianlah adanya---
yang ditunjukkan oleh saudara Abduh ZA, namun tanpa malu bahkan penuh pe-de (percaya diri,
red) dia berani menyatakan demikian. Padahal setelah sebulan setibanya dari Yaman beliau
terus berangkat ke Ambon. Setibanya di Ambon beliau ditempatkan di salah satu sektor Laskar
Jihad, dan tidak langsung beliau diposisikan sebagai wakil panglima. Setelah kurang lebih
delapan bulan berada di Ambon, barulah beliau diposisikan sebagai Wakil Panglima. Jadi
pengangkatan tersebut terjadi di Ambon. Bukan sebelum keberangkatan beliau ke Ambon
sebagaimana dikesankan oleh saudara Abduh ZA.

000
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D Kemudian sikap sok tahu berikutnya ---yang ternyata cukup memalukan--- ketika dengan

yakin dan pe-de saudara Abduh ZA ini menyatakan :
"Setelah Laskar Jihad dan Forum Komunikasi Ahlus Sunnah Wal Jama'ah (FKAWJ)
dibubarkan pada tanggal 12 Februari ©, ..." (hal.37)
Padahal suatu fakta yang sudah diketahui oleh publik bahwa Laskar Jihad dan FKAWJ itu
dibubarkan pada tanggal 7 Oktober 2002, bukan 12 Februari
Entah kenapa dalam perkara yang sudah menjadi data publik seperti ini Abduh ZA bisa
salah. Kalau mau dinyatakan dia berdusta, sulit rasanya, lagian keuntungan apa yang ia dapatkan
dari dusta dalam perkara ini? Untuk menyatakan dia tidak tahu pun juga sangat sulit, karena
dalam bukunya ini Abduh ZA selalu menggembar-gemborkan "objektivitas" dan "keilmiahan".

000

D Kemudian kesalahan lainnya ---kalau tidak mau dikatakan dusta— yang juga cukup fatal

adalah ketika Abduh ZA menyatakan :

"Dan, diantara tulisan beliau yang bisa dijumpai di internet, diantaranya berjudul "Membongkar
Kesesatan Hizbut Tahrir: Pemberontakan” dan "Sikap yang Benar Terhadap Ahli Bid'ah”
(STSK hal. 39-40) [cetak tebal dari kami]

Perlu diketahui bahwa Al Ustadz Lugman Ba'abduh sama sekali tidak pernah memiliki
tulisan dengan judul di atas. Darimana saudara Abduh ZA mendapatkan ini, yang kemudian
dengan pe-denya menyatakan bahwa itu tulisan Al Ustadz Lugman Ba'abduh? Sungguh ini
merupakan bentuk pembodohan terhadap pembaca!

000

Pembaca yang budiman..., dari beberapa contoh "kecil" di atas, kita bisa melihat nilai dan
bobot buku STSK ini. Ternyata dalam perkara-perkara yang sudah jelas, yang semestinya tidak
perlu sampai terjadi kesalahan, ternyata Abduh ZA terjatuh dalam kesalahan —-sekali lagi kalau
tidak mau dikatakan dusta---- yang sangat memalukan. Itupun baru merupakan pemaparan data
tentang Al-Ustadz Lugman yang tidak ada kaitannya dengan sesuatu yang dikritik, yang
semestinya dia tidak boleh salah dalam hal ini, serta tidak ada untungnya bagi dia untuk berdusta
dalam perkara data dan fakta seperti tersebut di atas. Lalu bagaimanakah kiranya dengan data-
data yang terkait langsung dengan sesuatu yang dikritik, yang tak jarang kadang dibumbui
kebencian, emosi, dan kemarahan, serta permainan kata-kata yang dapat membodohi dan
menggiring para pembaca kepada apa yang dia maukan dalam mendiskreditkan pihak yang
dikritik. Akankah kita masih percaya dengan pernyataan Abduh ZA dalam manhaj penulisan
bukunya ini :
"Berusaha obyektif dan proporsionalitas dalam membahas suatu permasalahan tanpa
melebihkan ataupun mengurangi." (hal.28)

Atau pernyataan Abduh ZA :
"Jadi, karena kami telah berusaha semaksimal mungkin untuk memperhatikan kriteria "ilmiah"
dalam menulis buku ini,..." (hal. xix)

atau pujian setinggi langit dari Pustaka Al-Kautsar terhadap buku STSK ini :
"Selain itu, penulis juga sangat memperhatikan metode ilmiah dalam penulisan sebuah buku,
dimana penulis berusaha selalu menyebutkan sumber kutipannya dalam catatan kaki.Untuk itu,
Insya Allah buku ini bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah." (hal. xiv).

Pembaca...demikiankah metode ilmiah itu? Demikiankah definisi “ilmiah” menurut Abduh
dan Pustaka Al-Kautsar? Demikiankah objektivitas dan proposionalitas yang selalu ia jadikan
slogan itu? Bahkan pembaca sekalian bisa menyaksikan, ketika menyebutkan tentang pem-
posisi-an Al-Ustadz Lugman Ba'abduh sebagai Wakil Panglima dan dibubarkannya Laskar Jihad,

¢ Abduh ZA menyebutkan 12 Februari tanpa menyebutkan tahun. Entah tahun berapa yang dia maksud.

Sementara itu penulis buku kacang goreng berjudul Dakwah Salafiyah Dakwah Bijak
menegaskan bahwa bubarnya FKAWJ dan Laskar Jihad adalah pada pertengahan Oktober. Mana yang
benar?
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Abduh ZA sama sekali tidak menyebutkan sumber rujukan. Catatan kaki memang ada, namun
isinya sekedar komentar-komentar (maaf) murahan dari Abduh, bukan sumber rujukan!!
Innalillahi wa Inna llahi Raji'un...

@ oG R

Pemakaian Kata yang Tidak Santun dan Tak
Beretika

Diantara penilaian saudara Abduh ZA terhadap MAT adalah pemakaian kata yang tidak

santun dan tak beretika.

Abduh ZA kemudian menyatakan : “Sesungguhnya, seorang muslim tidak sepatutnya
mengeluarkan kata-kata tidak santun seperti ini, baik dalam berbicara ataupun dalam tulisan.
Apalagi jika yang mengatakannya adalah seorang yang dianggap ustadz oleh jama’ahnya,...”
(hal. 50)

Pada halaman-halaman sebelumnya, Abduh ZA juga menyatakan : “...belum lagi, kata-
kata yang dipergunakan pun cenderung kasar dan tidak santun. Sama sekali tidak
mencerminkan akhlaq seorang muslim yang mengaku mengikuti jejak para ulama
salafush-shalih.” (hal. xvii)

Abduh ZA juga mempersoalkan cara da’'wah yang dilakukan dengan keras. Dia
menyatakan : “...bagaimana halnya dengan berdakwah yang sampai menyakiti hati orang
lain?” (hal. 12) [cetak tebal pada penukilan-penukilan di atas dari kami]

Abduh ZA menilai bahwa sikap keras dan tegas yang dilakukan oleh Al-Ustadz Lugman
terhadap kebatilan dan para pengusungnya dalam buku MAT sebagai caci maki, pembeberan
kesalahan orang lain, main tuduh, dan menyesat-nyesatkan orang lain, mengoleksi kesalahan
ulama, dil. Abduh meyakini bahwa amar ma’ruf nahi munkar itu tidak boleh dilakukan kecuali
dengan bahasa dan kata-kata yang lembut dan santun. Bahkan Abduh juga meyakini bahwa
sikap keras dan tegas itu sama sekali tidak dicontohkan salafush-shalih.

Perhatikan pernyataan-pernyataan Abduh ZA berikut :

“Al Ustadz Lugman bin Muhammad Ba’abduh hafizhahullah juga menggunakan kata-kata tidak
santun dalam bukunya. Hal ini benar-benar tidak sesuai dengan syariat dan tidak selayaknya
dilakukan oleh seorang muslim, apalagi seorang ulama.” (hal. 48)

“Buku Al Ustadz Lugman tersebut, isinya banyak sekali yang berupa tuduhan tidak berdasar,
ketidakbenaran, dan pembeberan kesalahan para ulama yang terkesan dicari-cari dan
tendensius. Belum lagi, kata-kata yang dipergunakan pun cenderung kasar dan tidak santun.
Sama sekali tidak mencerminkan akhlaq seorang muslim yang mengaku mengikuti jejak
para ulama salafush-shalih.” (hal. xvii)

“Untuk itu, sebagai saudara sesama muslim, adalah kewajiban kita semua untuk saling
mengingatkan dan menasehati satu sama lain dalam kebenaran dan kesabaran, yang tentu saja
dengan cara yang baik dan santun. Bukan dengan cara mencari-cari dan mengoleksi
kesalahan orang atau ulama yang tidak disukai untuk kemudian disebar-luaskan dengan
disertai bumbu-bumbu penyedap bahwa si fulan sesat, si fulan ahlul bid’ah, si fulan
Khawarij, dan sebagainya. Apalagi dengan menafikan segala kebenaran yang ada pada diri
seseorang yang didiskreditkan. Sungguh, yang demikian ini sama sekali tidak sesuai dengan
yang telah dicontohkan oleh para pendahulu kita generasi salafus-shalih.” (hal. xxiii).

[cetak tebal pada penukilan-penukilan di atas berasal dari kami]
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Jadi sikap tegas dan keras terhadap kebatilan dan para pengusungnya dinilai oleh Abduh
ZA sebagai :
Kata-kata yang kasar dan tidak santun
Mencari-cari dan mengoleksi kesalahan orang atau ulama
Pembeberan kesalahan para ulama
Tidak mencerminkan akhlaq seorang muslim
Sama sekali tidak sesuai dengan yang dicontohkan oleh generasi salafush-shalih.

A

Demikianlah Abduh ZA mengulang-ulang penilaian ini dalam sekian tempat pada
bukunya. Sampai-sampai dia sendiri menjadikan salah satu manhaj penulisan bukunya ini :
menggunakan kata-kata lembut dan santun.

Pembaca yang budiman,...

Masalah sikap lembut, santun, tegas, kasar, dan keras dalam berda’'wah telah diatur
dalam Al-Quran dan As-Sunnah. Tidak selamanya da’'wah yang dilakukan dengan tegas dan
keras itu salah, sebagaimana tidak selamanya pula da’'wah dengan lembut dan santun itu benar.
Semuanya harus ditempatkan pada tempatnya. Barometernya adalah Al-Qur'an dan As-Sunnah
dengan pemahaman as-salafush-shalih. Bukan dengan ukuran perasaan, emosi, maupun adat
istiadat setempat. Bisa jadi pada suatu daerah sebuah kata dan sikap dinilai kasar dan tidak
santun, namun di daerah lain hal itu suatu yang biasa saja. Sekali lagi, kita mengembalikan
semua itu kepada Al-Qur'an dan bimbingan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam dalam hadits-
hadits beliau, yang telah diaplikasikan dengan sangat baik dan tepat oleh generasi salaful
ummah.

Sebenarnya permasalahan ini telah kami jelaskan kepada para pembaca sekalian di situs

http://www.merekaadalahteroris.com/bicara-kasar.htm dalam artikel yang berjudul Kenapa kok
Bicara Kasar... ?

Pembaca yang budiman......

Tentunya kita sepakat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam adalah manusia yang
paling mulia akhlagnya. manusia yang paling santun tutur katanya dan paling sopan prilakunya.
Tak seorang pun yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya yang menolak atau pun
menyangsikan hal ini.

Menurut para pembaca, santun dan sopankah kata-kata Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa
Sallam berikut? Mohon ditimbang berdasarkan kacamata ilmu, yakni Al-Qur'an dan As-Sunnah

1. Sabda beliau Shallallahu ‘alaihi wa Sallam tentang Khawarij :
- “Jika aku sempat mendapati mereka, akan aku bunuh mereka dengan cara
pembunuhan terhadap kaum ‘Ad [HR. Al Bukhari; Muslim; Abu Dawud]
- Anjing-anjing neraka, anjing-anjing neraka, anjing-anjing neraka! Mereka ini sejelek-
Jjelek orang yang dibunuh di bahwa kolong langit ini... [HR. Ahmad, Ibnu Majah]

2. Sabda beliau Shallallahu 'alaihi wa Sallam tentang Qadariyyah :
- Al-Qadariyyah itu majusinya umat ini. Jika mereka sakit, maka jangan dijenguk, jika
mereka mati, jangan disaksikan (dihadiri) jenazah mereka. [HR. Ibnu Abi ‘Ashim]

Padahal Khawarij itu adalah kaum yang sangat rajin dan sangat kuat ibadahnya, bahkan,
sebagaimana digambarkan oleh Rasulullah sendiri, ibadahnya para shahabat jauh lebih rendah
daripada mereka ini. Demikian juga halnya dengan Qadariyyah, mereka itu ---sebagaimana
digambarkan oleh para tabi'in—adalah kaum yang sangat besar antusiasnya terhadap ilmu dan
ibadah...Namun ternyata Rasulullah berbicara dan menyikapi mereka dengan sangat kasar dan
sangat tidak santun (ma'af, ini tentunya jika ditinjau menurut cara pandang Abduh ZA dan IM).

3. Bahkan dengan sangat “kasar” dan “tidak santun” pula Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
Sallam menghardik para shahabatnya Radhiyallahu 'anhum sendiri yang berbuat kesalahan
---padahal para shahabat dalam posisi tidak tahu dan tidak sengaja, yang semestinya
mendapat ma’af dan ‘udzur-- : “Mereka telah membunuhnya (semoga) Allah binasakan
mereka. Tidakkah mereka bertanya ketika mereka tidak mengetahui...” [HR Abu Dawud]

Kejadian selengkapnya sebagai berikut :
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Dikisahkan oleh Jabir bin 'Abdillah : Suatu hari kami keluar dalam sebuah perjalanan. Tiba-
tiba salah seorang diantara kami tertimpa batu, sehingga menyebabkan kepalanya robek.
Kemudian orang tersebut ihtilam (sehingga mengharuskan dia untuk mandi janabah, pent),
maka dia pun bertanya kepada teman-temannya dengan berkata : "Apakah kalian melihat ada
rukhshah (dispensasi) untuk melakukan tayammum?" Para shahabatnya pun menjawab: "Kami
tidak mendapatkan bagimu rukhshah, sementara engkau mampu untuk (mandi dengan, pent)."
Maka orang itu pun kemudian mandi (dengan air, pent), dan ternyata orang itu kemudian
meninggal dunia.

Ketika kami tiba kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam , beliau pun dikabari
tentang hal itu. Maka beliau pun berkata : “Mereka telah membunuhnya (semoga) Allah
binasakan mereka. Tidakkah mereka bertanya ketika mereka tidak mengetahui...... ”[HR Abu
Dawud]

Demikianlah, dengan "keras" dan "kasar" beliau menghardik para shahabatnya sendiri yang
telah mengeluarkan fatwa tanpa ilmu yang mengakibatkan wafatnya satu jiwa. Lalu bagaimana
kiranya dengan "fatwa" yang mengakibatkan terbunuhnya ribuan jiwa? Lalu bagaimana pula jika
yang "berfatwa" itu adalah termasuk diantara para pengusung kebatilan?

Benarkah sikap “kasar” dan “tidak santun” itu tidak pernah dicontohkan oleh generasi as-salafush
shalih?
‘Santun dan sopankah’ sikap seorang shahabat Nabi berikut :
- ‘Abdullah bin ‘Abbas Radhiyallahu ‘anhuma berkata, ketika beliau berbicara tentang Al-
Qadariyyah, “Mereka itu adalah sejelek-jelek umat ini, jangan kalian jenguk orang yang
sakit diantara mereka, jangan kalian shalati orang yang mati dari kalangan mereka. Bila
aku melihat salah seorang dari mereka, NISCAYA AKU AKAN MENCUNGKIL KEDUA
MATANYA DENGAN DUA JARIKU INI.”

Betapa "kasarnya" seorang shahabat Rasulullah yang mulia ini, kepada suatu kaum yang
cinta terhadap ilmu dan gemar beribadah, mengaku sebagai muslim dan mengucapkan kalimat
syahadat... akankah kita menilai demikian?

Apakah akhlaq para ‘ulama generasi as-salafush shalih ini juga tidak santun?

Berkata Al-lmam Hisyam bin Hassan Al-Azdi rahimahullah bahwa Al-lmam Ayyub As-
Sakhtiyani rahimahullah dipanggil untuk memandikan jenazah. Maka beliau datang bersama
rombongan. Ketika beliau membuka wajah jenazah tersebut ternyata beliau mengenalinya. Maka
beliau berkata :

“Silahkan kalian maju untuk mengurus jenazah teman kalian ini. Sesungguhnya aku tidak akan
memandikannya, karena aku pernah melihat dia berkawan dengan seorang pengusung
bid’ah.”

Inilah seorang imam besar yang terkenal dengan keilmuan dan keteguhannya dalam
beribadah, serta kezuhudan dan akhlagnya yang mulia, yang tak seorang pun di zaman ini yang
bisa dibandingkan dengan keilmuan, ketaqwaan, dan kemuliaan akhlaq beliau. Apakah Abduh ZA
hendak menyatakan bahwa Al-Imam Ayyub tidak santun dan tidak memiliki sikap dan akhlaq
seorang muslim?

Bagaimana kiranya sikap dan perkataan Al-Imam Ayyub jika menemui tokoh-tokoh IM
yang bermesraan dengan kelompok Syi'ah Rafidhah?

Benarkah yang demikian itu merupakan perbuatan mencari-cari dan mengoleksi kesalahan

‘'ulama?

- Abu Zurah Ad-Dimasyqi rahimahullah berkata : “Aku mendengar Abu Mus-hir ditanya tentang
seseorang yang salah, lupa, dan keliru (dalam meriwayatkan, pent). Maka beliau menjawab :
“‘Jelaskan kondisi dia yang demikian itu.”

Saya bertanya kepada Abu Zur'ah : “Apakah Engkau memandang yang demikian itu termasuk
perbuatan ghibah?”
Beliau menjawab : “Tidak!” "

7 Lihat Al-Ajwibatul Mufidah ‘an As-ilatil Manahijil Jadidah, hal. 90 (ta’liq).
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Demikian tauladan yang ditunjukkan oleh as-salafush-shalih terhadap orang yang berbuat
kesalahan dalam periwayatan hadits, lalu bagaimana jika orang tersebut sengaja menyebarkan
kebatilan yang dihiasi dengan istilah-istilah yang “dicanggih-canggihkan” sehingga disangka oleh
umat sebagai al-haq?!

- Berkata ‘Abdullah bin Al-lmam Ahmad : “Abu Turab An-Nakhsyabi datang kepada ayahku
(yaitu Al-lmam Ahmad, pent), ketika itu ayahku sedang menyatakan : “Fulan dha’if (lemah),
fulan tsigah (terpercaya). Maka berkatalah Abu Turab : ‘Wahai Syaikh, jangan meng-
ghibahi para ‘ulama.’.

Maka ayahku pun menoleh kepadanya dan berkata : “Celaka engkau, ini adalah nasehat,
bukan ghibah!” ®

Sekali lagi, inilah tauladan yang ditunjukkan oleh as-salafush-shalih. Maka sungguh
sangat salah besar ketika tuan Abduh ZA menyatakan tentang sikap tegas dan keras : ¢
Sungguh, yang demikian ini sama sekali tidak sesuai dengan yang telah dicontohkan oleh para
pendahulu kita generasi salafus-shalih.”

Yang kami sebutkan sebagai contoh di atas hanya sekelumit saja dari atsar para ‘ulama
salaf. Sebenarnya masih terlalu sangat banyak lagi contoh-contoh yang lainnya, kalau mau
disebutkan maka akan membutuhkan berjilid-jilid buku. [Insya Allah permasalahan ini akan
dipaparkan lebih lengkap lagi oleh Al-Ustadz Lugman Ba'abduh... nantikan terbitnya buku beliau
tersebut.

Sekali lagi, perhatikan jawaban para ‘ulama besar dari generasi as-salafush-shalih di atas.
Sungguh sangat beda dengan anggapan saudara Abduh ZA : “...dengan disertai bumbu-
bumbu penyedap bahwa si fulan sesat, si fulan ahlul bid’ah, si fulan Khawarij...”

& ob R

Tentang Al-Ikhwanul Muslimun

Sesungguhnya diantara “misi utama” penulisan STSK adalah pembelaan terhadap para
aktivitis dan pegiat da’'wah yang merasa gerah dan tersinggung akibat ‘diserang’ oleh MAT. Yang
terutama dan terdepan adalah Al-lkhwanul Muslimun (IM) dan para tokohnya.

Dalam bukunya, hal. 83, Abduh ZA menyebutkan bahwa diantara tuduhan tanpa bukti dan
fakta yang dilontarkan Al-Ustadz Lugman Ba’abduh adalah tuduhan terhadap IM. Abduh ZA
menyatakan :

“Ada beberapa tuduhan dalam paragraf di atas, Pertama; Tuduhan Al Ustadz Lugman
terhadap lkhwanul Muslimin bahwa gerakan IM banyak diwarnai oleh pemikiran-pemikiran
Khawarij. Kedua; IM sering menentang pemerintah setempat. Ketiga; IM sering melakukan
tindakan-tindakan teror. Keempat; IM sering memprovokasi kaum muslimin untuk menentang dan
memberontak terhadap penguasa. Dan kelima; Tuduhan Al Ustadz Lugman bahwa aqidah
Ikhwanul Muslimin tidak bermanhaj salaf.” (hal. 83).

Saudara Abduh...

Apakah dikatakan bermanhaj salaf suatu pergerakan atau kelompok yang hendak
menggabungkan semua aliran-aliran sesat, bahkan menggabungkan Islam dengan Kafir dan
menghapuskan permusuhan antara Islam dan Kafir?

Apakah hendak dikatakan bermanhaj salaf suatu pergerakan yang dihuni dan dikendalikan
oleh tokoh-tokoh yang aqgidahnya berwarna-warni? Hasan Al Banna sendiri, pendiri sekaligus Al-
Mursyidul ‘Am IM yang pertama, adalah penganut aliran sesat Tarekat Al-Hushafiyyah. Demikian
juga ‘Umar At-Tilmisani dan Mushthafa As-Siba'’i, dua tokoh besar gerakan ini juga beragidah sufi.
Demikian juga hidup di tengah-tengah pergerakan sesat ini Sayyid Quthb dan Muhammad Quthb

¥ Ibid.
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yang mengusung pemikiran-pemikiran takfir (pengkafiran terhadap kaum muslimin) yang
kemudian sangat populer dan terkenal di kalangan dunia hizbiyyun. Dan masih banyak lagi
sederet tokoh-tokoh ‘besar’ mereka yang masing-masing mengusung pemikiran-pemikiran sesat
yang mereka adopsi dari aliran-aliran sesat, baik Khawarij, Mu'tazilah, Syi’ah, Shufiyyah, dll.
Sebut saja disana : Hasan At-Turabi, Sa’id Hawwa, Yusuf Al-Qaradhawi, Muhammad Al Ghazali,
...dll, yang masing-masing memiliki pemikiran dan aqgidah yang bermacam-macam. Beberapa
contoh pernyataan-pernyataan “aneh” tokoh-tokoh IM telah disebutkan dalam MAT hal. 465-467
(cet. II).

IM baik secara kelompok atau struktur keorganisasiannya telah melahirkan tokoh-tokoh
teras kelompok tersebut yang terkait secara langsung dalam struktur keorganisasiannya. Namun
kelompok ini juga telah melahirkan beberapa tokoh lain yang mungkin secara struktur bisa saja
dia tidak terkait, namun secara pemikiran, ideologi, dan pemahamannya sangat memiliki
keterkaitan yang erat. Sehingga dengan ini apa yang diistilahkan dalam buku Mereka Adalah
Teroris sebagai seorang IM, tidak harus dia itu sebagai anggota atau tokoh secara struktur
keorganisasian. Namun pada sebagiannya adalah tokoh-tokoh yang beragidah atau berpemikiran
sejalan dengan paham kelompok IM.

Dengan kata lain, kami tidak memposisikan kelompok ini sebatas kelompok secara struktur
keorganisasian, namun kami telah memposisikannya sebagai salah satu bentuk paham atau isme
tertentu, yang telah banyak mempengaruhi pemikiran dan ideologi berbagai kalangan, bahkan
mau diakui atau pun tidak, kelompok IM adalah induk kelompok-kelompok Islam yang
lainnya.

Untuk mengetahui keterangan dan informasi lengkap dan terperinci tentang IM, disertai
dengan data-data dan fakta-fakta yang lengkap dan terpercaya, berikut juga fatwa-fatwa dari para
‘ulama besar Ahlus Sunnah wal Jama’ah pada masa ini, nantikan uraian lengkap dan tuntas
dalam buku yang tengah disiapkan oleh Al-Ustadz Lugman Ba’abduh ---semoga Allah
memberikan taufig dan kemudahan kepada beliau---. Termasuk juga bantahan tuntas atas lima
point tuduhan yang dituduhkan oleh Saudara Abduh ZA di atas. Selamat menantikan...

& oG R

Darimana gelar Al-Mursyidul Kamil?

Abduh ZA berang ketika Al-Ustadz Lugman Ba’abduh menyebutkan gelar Al-Mursyidul
Kamil untuk Hasan Al-Banna. Perhatikan pernyataan Abduh ZA, yang menunjukkan betapa dia
“tidak sabar” untuk mau membuka-buka referensi. Padahal di Daftar Pustaka dia menyebutkan
193 sumber rujukan! Namun sayang, untuk yang satu ini dia tidak mendapatkannya.

Abduh ZA menyatakan :

“Darimana Al Ustadz Lugman menemukan adanya gelar Al-Mursyid Al- Kamil (Pembimbing yang
Sempurna) untuk Hasan Al-Banna? Kalau memang ada sebutan untuk Hasan Al-Banna, kenapa
tidak disebutkan sumbernya darimana dan siapa yang mengatakannya?...” (hal. 106-107)

Kemudian untuk menunjukkan dia telah menggunakan teknologi modern untuk mencari
hal ini, Abduh memberikan catatan kaki sebagai berikut :

“Beberapa kali kami search di google dan yahoo! Untuk kata “Al-Mursyid Al-Kamil,”
(sebaiknya diketik dengan huruf Arab), namun kami tidak mendapatkan gelar ini disebutkan
oleh orang Ikhwanul Muslimin. Silahkan Anda mencari sendiri di internet, maka Anda akan
mendapatkan gelar tersebut dalam artikel atau komentar di forum/milis terbuka yang isinya
mendiskreditkan Hasan Al-Banna, yang ditulis oleh mereka yang memang telah memusubhi
dan membenci beliau dan lkhwanul Muslimin. Dan, tampaknya gelar tersebut memang
sengaja disandangkan untuk Hasan Al-Banna, untuk kemudian beliau dipojokkan dengan gelar
tersebut.” (hal. 107/fn. 189, cetak tebal dan garis bawah dari kami).

Perhatikan permainan kata dari saudara Abduh ZA ini. Memang benar, gelar tersebut ada
dalam artikel atau komentar di forum/milis terbuka yang ditulis mereka yang memang telah
memusuhi dan membenci Hasan Al-Banna dan IM karena kesesatan-kesesatan yang ada pada
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Hasan A-Banna dan pada IM, dengan menukil langsung dari salah seorang tokoh besar IM,
yaitu Sa’id Hawwa’'. Dia ini bukan hanya orang IM, tapi tokoh besar IM.

Berikut persaksian dari Sa’id Hawwa, dalam bukunya Tarbiyyatuhum Ar-Ruhiyyah, yang
menyatakan bahwa Hasan Al-Banna adalah seorang Al-Mursyidul Kamil,:

aguil 48 eall LS Balg iy DalS 1 ye Ll LY

Sesungguhnya shufiyyah memiliki istilah Al-Mursyidul Kamil. Dan sesungguhnya Al-Ustadz Al
Banna adalah Mursyid Kamil dengan persaksian para tokoh shufiyyah sendiri... [Tarbiyyatuhum
Ar-Ruhiyyah hal. 21. Lihat Da’watul Ikhwanil Muslimin fi Mizanil Islam, hal. 70-71]

Apa itu Al-Mursyidul Kamil ? Dijelaskan oleh Sa'id Hawwa sendiri, dengan perkataannya :

S 5 saill &yl gl (5T Sl iyl

Al-Mursyidul Kamil adalah : Pewaris Nabi yang sempurna [Tarbiyyatuhum Ar-Ruhiyyah hal.
159. Lihat Da’watul Ikhwanil Muslimin fi Mizanil Islam, hal. 70]

Bagi pembaca yang tidak memiliki kitab Tarbiyyatuhum Ar-Ruhiyyah atau pun Da’watul
Ikhwanil Muslimin fi Mizanil Islam, hal. 70-71 bisa menyimak teks ucapan Sa’id Hawwa
tersebut pada http://www.misrsalaf.com/vb/showthread.php?t=803

Perhatikan juga pernyataan Abduh ZA, yang hendak mengibuli para pembaca :

“‘Demikian pula yang dilakukan para ‘ulama Ikhwan dalam menyebut Hasan Al-Banna;
Asy-Syahid Sayyid Quthb, DR. Yusuf Al-Qaradhawi, Syaikh Muhammad Al-Ghazali, DR.
Musthafa As-Sibai, Ustadz Makmun Al-Hudhaibi, Ustadz Musthafa Masyhur, dan lain-lain;
mereka tidak menyebut Hasan Al-Banna sang pendiri jama’ah Ikhwanul Muslimin dengan gelar
Al-Mursyid Al-Kamil.” (hal. 108) [cetak tebal dari kami]

Wahai saudara Abduh ZA, ternyata ada ‘ulama ikhwan yang menyebut Hasan Al-
Banna dengan gelar Al-Mursyidul Kamil, yaitu Sa’id Hawwa dalam karyanya yang berjudul
Tarbiyyatuhum Ar-Ruhiyyah!.

Sekali lagi ini merupakan salah satu bukti —dari sekian bukti—yang menunjukkan
ketidakilmiahan buku STSK; sekaligus sebagai salah satu bukti juga, bahwa buku STSK penuh
dengan tuduhan-tuduhan keji.

& oS R

Siapa yang dusta...??! Siapa yang
menuduh...?! atau... Siapa yang pandir...??!

Dalam bukunya tersebut Abduh ZA Meletakkan subjudul : Kedustaan-kedustaan Al
Ustadz Lugman. Kemudian dia menyatakan :

“Sesungguhnya subjudul ini terasa berat diucapkan. Bagaimanapun juga sangat tidak
enak mengatakan seorang ustadz berdusta. Akan tetapi, karena buku beliau yang kita bahas ini
sudah terlanjur banyak dibaca orang —bahkan sudah dicetak ulang--, mengundang banyak pujian
—yang terkadang berlebihan—dari kelompoknya sendiri, menaburkan benih fitnah, dan dianggap
sebagai suatu kebenaran bagi sebagian kalangan, maka dengan sangat terpaksa kami
sampaikan juga hal ini.” (hal. 137)

Potongan alinea tersebut dicuplik dalam sebuah pamflet acara "Kajian llmiah dan Bedah
Buku Siapa Teroris? Siapa Khawarij?" di Masjid Diponegoro tanggal 19 November 2006 yang
diselenggarakan oleh Forum Komunikasi Aktivis Masjid Yogyakarta. Artinya point "kedustaan" ini
lah diantara yang menjadi sorotan utama oleh saudara Abduh.
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Jadi dengan terpaksa saudara Abduh ZA menyatakan Al-Ustadz Lugman Ba’abduh telah
berdusta. Untuk itu dia menunjukkan tempat-tempat di mana Al-Ustadz Lugman Ba’abduh
berdusta dalam buku MAT disertai dengan "bukti-bukti".

Sebenarnya bagi orang yang mau “sedikit” saja membaca dengan cermat, akan tahu
bahwa Abduh ZA hanya bermain-main kata saja sehingga mengesankan Al-Ustadz Lugman
Ba'abduh telah berdusta, disertai dengan trik-trik yang mengesankan bahwa Al-Ustadz Lugman
banyak terjatuh dalam kesalahan. Sebenarnya permasalahannya sangat sederhana dan sangat
jelas, serta tidak memerlukan pembahasan yang rumit. Sehingga akan muncul pertanyaan siapa
sebenarnya yang berdusta?

PERTAMA :

Perhatikan pada halaman 141-142 : Abduh mengetengahkan pembahasan :
Kedustaan Atas Nama Imam Asy-Syathibi. Kemudian Abduh ZA menyatakan :

“Selanjutnya, masih dalam deretan kalimat Al Ustadz Lugman, beliau menguatkan
pendapatnya dengan mengutip perkataan Imam Asy-Syathibi yang menshahihkan hadits di
atas. Namun, kembali kepada masalah kedustaan beliau atas Imam Asy-Syathibi. Benarkah
Imam Abu Ishaq Ibrahim Asy-Syathibi (w. 790 H) menshahihkan hadits yang beliau sebutkan di
atas dalam kitab Al-I'thisham? Ternyata tidak demikian. Imam Abu Ishaq Ibrahim Asy-Syathibi
sama sekali tidak menshahihkan hadits tersebut seperti yang dikatakan oleh Al Ustadz
Lugman. Bahkan, hadits yang dikomentari oleh Imam Asy-Syathibi bukanlah hadits dengan
matan sebagaimana yang beliau sebutkan. Maaf, ini ada sedikit kesalahan dari Al Ustadz
Lugman bin Muhammad Ba’abduh dalam menukil, yang barangkali tidak sengaja. Sebetulnya,
hadits yang dikomentari dan terdapat dalam Al-I'thisham adalah hadits yang disebutkan oleh Al
Ustadz Lugman sebelumnya......

Imam Asy-Syathibi berkata, “Dan dalam Sunan At-Tirmidzi ada tafsir hadits ini, tetap
dengan sanad gharib dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu. Dia (At-Tirmidzi) menyebutkan
haditsnya, ‘Dan sesungguhnya Bani Israil telah berpecah belah ... dst.”

Dari “bukti” yang disebutkan oleh tuan Abduh ZA di atas, ada beberapa point :

1. Al-Ustadz Lugman Ba'abduh menguatkan pendapatnya dengan mengutip perkataan Al-
Imam Asy-Syathibi yang menshahihkan hadits di atas.

2. Al-lmam Asy-Syathibi rahimahullah tidak menshahihkan hadits tersebut di atas.

3. Hadits yang dikomentari oleh Al-lmam Asy-Syathibi bukanlah hadits dengan matan seperti
yang disebutkan oleh Al-Ustadz Lugman.

4. Hadits yang terdapat dalam Sunan At-Tirmidzi dengan (terjemahan) matan : ‘Dan
sesungguhnya Bani Israil telah berpecah belah...dst’ dan dinukil dalam Al-I'thisham
dinyatakan oleh Asy-Syathibi sebagai hadits gharib.

5. Hadits tersebut berasal dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu.

Sebenarnya permasalahannya sangat jelas. Namun dengan permainan kata-katanya, Abduh
ZA mengesankan pada para pembaca bahwa Al-Ustadz Lugman berdusta ketika menyatakan Al-
Imam Asy-Syathibi menshahihkan hadits tersebut. Sebelum menjawab point-point itu perlu kami
sajikan terlebih dahulu pernyataan Al-Ustadz Lugman dalam MAT footnote no 20 yang menjadi
akar permasalahan.

Dalam footnote tersebut Al-Ustadz Lugman menyatakan :
“Hadits tentang iftiraqul ummah ini diriwayatkan dari beberapa shahabat, antara lain : Abu_
Hurairah, Mu’awiyah bin Abu Sufyan, Anas bin Malik, ‘Auf bin Malik, Ibnu Mas’ud, Abu Umamah,
‘Ali bin Abi Thalib, Sa’d bin Abi Waqgqash Radhiyallahu ‘anhum.
Hadits ini adalah hadits yang shahih, dishahihkan para ‘ulama besar dari kalangan ahlul hadits
Ahlus Sunnah Wal Jama’ah. Diantaranya : At Tirmidzi, Al Hakim, Adz Dzahabi, Al Baghawi dalam
Syarhus Sunnah, Asy Syathibi dalam Al I'thisham, ...”

Perlu pembaca ketahui, hadits tentang iftiraqul ummah itu tidak hanya diriwayatkan oleh
satu orang shahabat saja, dan tidak hanya satu matan saja. Sehingga ketika Al-Ustadz Lugman
menyatakan :
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“Hadits tentang iftiraqul ummah ini diriwayatkan dari beberapa shahabat, antara lain : ...”
Maka yang dimaksud oleh beliau adalah hadits tentang iftiraqul ummah dengan segenap matan
dan riwayatnya yang berbeda-beda.

Atas dasar itu pula ketika Al-Ustadz Lugman menyatakan :
“Hadits ini adalah hadits yang shahih, dishahihkan para ‘ulama besar dari kalangan ahlul hadits
Ahlus Sunnah Wal Jama’ah. Diantaranya : ...”

Maka yang beliau maksud adalah hadits tentang iftiraqul ummah dengan segenap matan dan
riwayatnya yang berbeda-beda.

Perkara ini dapat dipahami dengan mudah bagi orang yang jujur dan pernah belajar
tentang ilmu Mushthalahul Hadits.

Jika hal ini sudah dipahami dengan baik, mari kita membuka langsung kitab Al-Ithisham.
Kebetulan kitab yang ada pada kami cetakan Darul Kutubil ‘llmiyyah Beirut-Libanon, dengan
dhabth naskah dan fashhih oleh Al-Ustadz Ahmad ‘Abdusy Syafi, dua juz yang dijadikan dalam
satu jilid. Ma’af di dalam kitab itu tidak disebutkan cetakan ke berapa dan tahun ke berapa.

Kita buka pada bagian yang dimaksud oleh saudara Abduh. Kebetulan dalam cetakan
yang kami punya terdapat dalam Juz Il, halaman 408; Al-lmam Asy-Syathibi menyatakan
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Artinya :

Telah shahih dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda : “Yahudi telah berpecah menjadi 71 firqah (kelompok),
dan Nashara juga demikian. Dan umatku juga akan berpecah menjadi 73 firgah.” At-Tirmidzi
mengeluarkan hadits tersebut demikian.

Dan dalam riwayat Abu Dawud (Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam) bersabda :
“Yahudi telah berpecah menjadi 71 atau 72 firqah. Nashara juga telah berpecah menjadi 71 atau
72 firgah. Dan umatku akan berpecah menjadi 73 firgah.”

Dan dalam (Sunan) At-Tirmidzi (terdapat, pent) tafsir terhadap (hadits, pent) ini, namun
dengan sanad yang gharib dari selain Abu Hurairah Radhiyallahu 'anhu, (Rasulullah) bersabda
dalam sebuah hadits : “dan sesungguhnya Bani Israil telah terpecah menjadi 72 firgah, dan
umatku akan berpecah menjadi 73 millah. Semuanya di neraka kecuali satu millah saja.”

Para shahabat bertanya : ‘Siapakah mereka (yang selamat itu, pent) Wahai Rasulullah?’

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam menjawab : “Mereka adalah yang berada di atas jalanku
dan jalan para shahabatku”

Sekarang kita jawab satu persatu “tuduhan” yang dinyatakan oleh Abduh terhadap Al-
Ustadz Lugman :
1. Bahwa Al-Ustadz Lugman Ba'abduh mengutip perkataan Al-Imam Asy-Syathibi
rahimahullah.
Jawaban : jelas ini merupakan kedustaan. Pembaca bisa melihat sendiri pada footnote
no. 20 buku MAT yang telah kami nukil di atas, tidak satu patah kata pun dari pernyataan
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Al-lmam Asy-Syathibi yang dinukil oleh Al-Ustadz Lugman dalam bukunya MAT. Beliau
hanya menyatakan : " Hadits ini adalah hadits yang shahih, dishahihkan para ‘ulama
besar dari kalangan ahlul hadits Ahlus Sunnah Wal Jama’ah. Diantaranya : ... Asy
Syathibi dalam Al I'thisham, ...”

2. Bahwa Al-Imam Asy-Syathibi rahimahullah tidak menshahihkan hadits tersebut di atas.

Jawaban : Dari penukilan kitab Al-I'thisham di atas, nampak dengan sangat jelas sekali,
sejak awal pembahasannya Al-Imam Asy-Syathibi telah menyatakan : “Telah shahih dari
hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 'anhu ...".
Karena itu Muhadditsul ‘Ashr (Pakar hadits terkemuka pada abad ini) Asy-Syaikh Al-Albani
rahimahullah ---yang tentu saja beliau sangat jauh lebih mengerti dan lebih ahli tentang
hadits dan penjelasan-penjelasan para ‘ulama-- dalam penjelasan beliau tentang
keshahihan hadits ini, diantaranya beliau menyebutkan penshahihan dari Al-lmam Asy-
Syathibi rahimahullah dengan menyatakan :

(33/3) ((eLmﬁ.oY\ ) ‘f L“;\.L:\...d\ Loay) dasia
Dan telah dishahihkan pula oleh Asy-Syathibi dalam (Al-I'thisham) 111/38
[lihat kitab beliau Ash-Shahihah hadits no. 204; 1/405]

Entahlah... siapa yang lebih mengerti tentang hadits, Asy-Syaikh Al-Muhaddits ataukah
tuan Abduh ZA?? Kalau begitu siapa yang berdusta atas nama Al-lmam Asy-Syathibi??

3. Bahwa Hadits yang dikomentari oleh Al-lmam Asy-Syathibi rahimahullah bukanlah hadits
dengan matan seperti yang disebutkan oleh Al-Ustadz Lugman.
Jawaban : bahkan yang disebutkan oleh Al-Imam Asy-Syathibi rahimahullah dalam
kitabnya ada tiga matan hadits yang berasal dari jalan riwayat yang berbeda-beda. Dan
ketika Al-Ustadz Lugman mengomentari dalam footnote no. 20 yang beliau maksud
adalah hadits tentang iftiraqul ummah dengan semua matan dan sanadnya, yang saling
memperkuat antara yang satu dengan yang lainnya.

Sebelum menjawab point ke-4 dan ke-5, sekali lagi kami mohon agar para pembaca
memperhatikan dengan seksama alinea ke-3 dari penukilan dari kitab A/-I'thisham di atas.
Perhatikan pada bagian yang berwarna biru (atau miring+garis bawah, red). Kemudian
bandingkan dengan terjemahan yang dibawakan oleh saudara Abduh ZA :

“‘Dan dalam Sunan At-Tirmidzi ada tafsir hadits ini, tetapi dengan sanad gharib dari Abu.
Hurairah Radhiyallahu ‘anhu. Dia (At-Tirmidzi) menyebutkan haditsnya, ‘Dan sesungguhnya Bani
Israil telah berpecah belah ... dst.” (warna biru dari kami)

Jika sudah diperhatikan dengan seksama, berikut jawaban point ke-3 dan ke-4 :

4. Bahwa Al-Imam Asy-Syathibi menilai hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi sebagai
hadits gharib.
Jawaban : hal ini bukan berarti celaan terhadap derajat hadits. Karena dengan komentar
tersebut, beliau hanya ingin menjelaskan bahwa sanad hadits tersebut, dengan konteks
matan seperti itu, hanya dari satu jalur periwayatan saja.

5. Bahwa hadits yang diriwayatkan oleh Al-Imam At-Tirmidzi tersebut diriwayatkan oleh Abu
Hurairah.
Jawaban : Padahal jelas sekali bahwa Al-Imam Asy-Syathibi rahimahullah mengatakan :
“...dari selain Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu.

Dari uraian singkat dan sederhana di atas, pembaca sekalian bisa menilai : siapa yang
berdusta? ...atau siapa sih yang pandir...? Mohon ma'af, beribu-ribu ma'af, kami hanya bertanya.
Semoga bisa dijawab dengan jujur.

KEDUA :
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Pada halaman 143, Abduh ZA mengetengahkan pembahasan berjudul Kedustaan Atas
Nama Imam Ibnu Katsir.

Kemudian Abduh menyatakan :

"Al-Ustadz Lugman bin Muhammad Ba'abduh juga mengatakan bahwa Imam Ibnu Katsir
menshahihkan hadits tersebut dalam tafsirnya. Ini pun tidak benar. Al Ustadz Lugman hanya
mencatut nama besar Ibnu Katsir untuk mendukung apa yang beliau katakan. Terbukti, dalam
Tafsir Al-Qur'an Al-'Azhim, ketika menafsirkan ayat 65 surat Al-An'am, dimana Ibnu Katsir
menyebutkan hadits tersebut, beliau (Ibnu Katsir) sama sekali tidak menyinggung derajatnya......

Hanya sampai di sini perkataan Ibnu Katsir. Tidak ada komentar apa pun dari beliau (Ibnu
Katsir), apalagi menyatakannya sebagai hadits shahih seperti kata Al Ustadz Lugman..."
Demikian penukilan secara ringkas.

Terdapat beberapa point yang perlu dicermati :

1. Tidak benar bahwa Al-Imam Ibnu Katsir rahimahullah menshahihkan hadits tersebut
dalam tafsirnya. Bahkan pada halaman berikutnya Abduh menegaskan bahwa Al-Ustadz
Lugman telah berdusta atas nama Al-Imam Ibnu Katsijr!

2. Buktinya adalah Al-lmam Ibnu Katsir sama sekali tidak menyinggung derajat hadits
tersebut ketika menafsirkan ayat 65 surat Al-An’am.

3. Ketika menyebutkan hadits tersebut pada ayat 65 surat Al-An’am, Ibnu Katsir hanya

sampai kalimat : (( 335 ¥ )) saja.

Sebelum kita membuktikan kejujuran saudara Abduh ZA, perlu kita semua menyadari, bahwa
Al-lmam Ibnu Katsir rahimahullah menulis tafsir Al Qur'an secara lengkap mulai dari surat Al-
Fatihah hingga surat An-Naas dalam beberapa jilid tebal. Sehingga perlu dibaca semua jika mau
meneliti, jika tidak dijumpai di satu tempat, bukan berarti tidak ada atau tidak beliau sebutkan di
tempat lain.

Sikap Abduh ZA yang begitu cepat memvonis dusta ini menunjukkan pada beberapa hal :

« Abduh tidak memiliki kesabaran untuk menelaah Tafsir Ibni Katsir dengan cermat dan

teliti.

+ Abduh tidak memahami dengan baik bagaimana metode dan sifat penulisan Ibnu Katsir

dalam kitab Tafsimya

« Metode ilmiah dan objektivitas yang selalu ia gembar-gemborkan dalam bukunya, ternyata

jauh panggang dari api.

« Ketidakjujuran saudara Abduh ZA, bahkan ia telah membodohi para pembaca.

Pembaca, sebagaimana vonis dusta sebelumnya, yaitu vonis dusta atas nama Al-Imam Asy-
Syathibi, maka pada point ini pun, "bukti-bukti" yang ditunjukkan oleh saudara Abduh ZA tak lebih
hanya seperti sarang laba-laba. Tentunya sangat menarik untuk mengupasnya. Insya Allah hal ini
akan dijawab dan dikupas tuntas oleh Al-Ustadz Lugman dalam bukunya. Nantikan.........

KETIGA :

Lagi, pada halaman 144, Abduh ZA menuduh Al-Ustadz Lugman berdusta dalam
ungkapannya Kedustaan Atas Nama Syaikh Bin Baz (dan Hay’ah Kibar Al-Ulama).

Untuk mempersingkat, kami tidak menukilkan semua ucapan Abduh ZA di sini, karena
terlalu panjang. Yang jelas, di tempat ini pun Abduh ZA dengan curang dan licik bermain kata-
kata, untuk menggiring pembaca untuk sampai pada kesimpulan bahwa Al-Ustadz Lugman
Ba’abduh berdusta.

Abduh meragukan keabsahan Surat Pencekalan atas DR. Safar Al-Hawali dan Salman Al-
Audah dari Hai-ah Kibaril Ulama. Setidaknya ada tiga alasan yang dikemukakan oleh Abduh ZA.
Sekali lagi untuk mempersingkat, alasan-alasan tersebut kami sebutkan intinya, kemudian
langsung kami sebutkan jawaban dari masing-masing alasan yang dikemukakan Abduh tersebut.
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Surat tersebut bersifat rahasia, sehingga tidak mungkin bisa keluar dan menjadi
konsumsi publik.
Jawaban :

- Memang benar pada surat tersebut tertulis DOKUMEN RAHASIA. Yang demikian tidak

mengharuskan surat tersebut tidak boleh disebarkan kepada umat selamanya. Kalau
demikian adanya, maka apa fungsinya surat tersebut? Darimana umat akan tahu bahwa
Hai-ah Kibaril ‘Ulama melalui surat yang ditujukan kepada Menteri Dalam Negeri Kerajaan
Saudi ‘Arabia telah mengumumkan pencekalan atas DR. Safar Al-Hawali dan Salman
Al-‘Audah?
Memang surat tersebut rahasia ketika awal dikeluarkannya , karena memang ditujukan
kepada pejabat tinggi kerajaan. Namun seiring berjalannya waktu, kemudian surat
tersebut disampaikan juga secara terbuka. Hal ini karena melihat adanya mashlahah yang
cukup besar bagi umat yang dikandung oleh surat tersebut, dalam rangka melindungi
umat dari kesesatan-kesesatan DR. Safar Al-Hawali dan Salman Al-'Audah.

- Perlu diketahui, bahwa kitab Madarikun Nazhar karya Asy-Syaikh Abdul Malik
Ramadhani hafizhahullah, yang memuat salinan naskah asli teks fatwa Hai-ah Kibaril
‘Ulama tersebut, telah dibaca dan direkomendasi oleh 2 'ulama besar Ahlus Sunnah yang
terpercaya, dan beliau berdua lebih tahu dan lebih memahami tentang realita. Jika fatwa
tersebut tidak benar adanya, atau dusta, atau ada sesuatu yang berbahaya dengan
disebarkannya fatwa tersebut, niscaya kedua 'ulama besar tersebut akan melarang
dimuatnya salinan naskah asli “fatwa tandingan” tersebut. Jika Pembaca memiliki kitab
Madarikun Nazhar tersebut, niscaya akan melihat salinan teks asli DOKUMEN RAHASIA
tersebut. Hal ini membuktikan bahwa DOKUMEN RAHASIA tersebut benar adanya.

- Dengan tersebarnya DOKUMEN RAHASIA tersebut, tidak ada pengingkaran, baik dari
Hai-ah Kibaril 'Ulama atau pun dari Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz secara khusus.

- Demikian juga tidak ada pengingkaran dari Pemerintah Kerajaan Saudi 'Arabia atas
tersebarnya DOKUMEN RAHASIA tersebut. Bahkan konon Pemerintah Kerajaan Saudi
'Arabia sendiri yang mengizinkan disebarkannya DOKUMEN RAHASIA tersebut.

MM Bagaimana mungkin surat yang tertanggal 21-22/3/1414 H dibuat untuk diajukan
pada tanggal 18/3/1414 H
Jawaban :
Dengan trik sangat licik ‘Abduh ZA bermain kata-kata. Bahkan dengan liciknya ia
memberikan catatan kaki langsung pada surat yang ia nukil dari MAT dengan menyatakan :

“Perhatikan, surat dari Menteri Dalam Negeri Saudi Arabia tertanggal 21-22/3/1414 H. Sementara
pertemuan rutin Majelis Tinggi Ulama Saudi Arabia diselenggarakan tanggal 18/3/1414 H, alias
tiga atau empat hari sebelumnya. Bagaimana mungkin surat yang tertanggal 21-22/3/1414 H
dibuat untuk diajukan dalam pertemuan yang telah diselenggarakan beberapa hari sebelumnya?”
(lihat fn. No.257 hal.147-148)

Sekali lagi ini bentuk kelicikan Abduh ZA! Coba perhatikan teks surat yang dinukil oleh Al-
Ustadz Lugman Ba’abduh (lihat MAT hal. 220-221):

“...untuk diajukan kepada Majelis Tinggi ‘Ulama Saudi Arabia dalam pertemuan rutinnya
ke-41 yang diselenggarakan di Thaif sejak tanggal 18/3/1414 H, yang merupakan bagian dari
program kerjanya...”

Perhatikan kata “sejak”. Jadi pertemuan rutin Hai-ah Kibaril ‘Ulama tersebut diadakan
sejak 18/3/1414 H, yang berarti tanggal 18/3/1414 H adalah tanggal awal dimulainya
pertemuan, bukan hari itu saja. Artinya pertemuan itu tidak hanya pada tanggal itu saja kemudian
tidak berlanjut. Setelah tiga atau empat hari sidang berlangsung, barulah majelis menerima surat
dari Menteri Dalam Negeri. Sangat mungkin dan sangat masuk akal bukan?

Perlu diketahui bahwa kantor Hai-ah Kibaril '‘Ulama itu berada di kota Riyadh. Dan ada
juga kantornya yang terletak di kota Thaif. Sudah menjadi rutinitas Hai-ah ketika musim panas,
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untuk berpindah ke Tha-if. Di kantor tersebut Hai-ah mengadakan sidang rutin tahunan selama
beberapa hari.

Letak kelicikan Abduh ZA ketika dia menyatakan dalam footnote :
“‘Sementara pertemuan rutin Majelis Tinggi Ulama Saudi Arabia diselenggarakan tanggal
18/3/1414 H, alias tiga atau empat hari sebelumnya”

Abduh ZA menghapus satu kata yang sangat penting, yaitu kata "sejak". Kemudian dia
menggiring para pembaca untuk mencocokkan tanggal. Maka tidak mungkin dan tidak masuk
akal ---demikian Abduh ZA menggiring--- sidang dilaksanakan lebih dulu (tanggal 18/3/1414 H),
sementara surat Mendagri datang kemudian (tertanggal 21-22/3/1414 H), yang berarti sidang
sudah usai.

Pembaca, jika dalam perkara yang sangat mudah dan terang seperti ini Abduh ZA berani
berbuat curang, lalu bagaimana dengan perkara yang rumit dan samar, yang tidak semua orang
bisa dengan mudah mengetahuinya?

ITEME [Abduh ZA membawakan fatwa terakhir dari Asy-Syaikh bin Baz tertanggal
10/4/1414 H]

Jawaban :

Abduh ZA membawakan “fatwa tandingan” dari Asy-Syaikh bin Baz tertanggal 10/4/1414
H, yang berisi rekomendasi terhadap sejumlah da’i, yaitu Salman Al-‘Audah, Safar Al-Hawali, dll .
Sementara surat yang dinukil oleh Al-Ustadz Lugman dari Hai-ah Kibaril ‘Ulama tertanggal 7 hari
sebelumnya, yaitu 3/4/1414 H. Sehingga otomatis fatwa tertanggal 10/4/1414 H ---menurut Abduh
ZA--- membatalkan fatwa tertanggal 3/4/1414 H.

Pembaca ...demikianlah “Fatwa Tandingan” itu.
Ada beberapa hal yang perlu dijawab :

1. Abduh ZA menyebutkan tiga referensi sebagaimana tersebut dalam footnote no. 266.
ketiga-tiganya merupakan situs internet. Dari ketiga sumber tersebut tidak satupun yang
menunjukkan naskah asli teks fatwa tersebut. Bahkan pada sumber
http://www.abubaseer.bizland.com/verdicts/read/51-75.doc kami tidak mendapati fatwa
tersebut sama sekali.

Sumber utamanya adalah sebuah situs pribadi milik Fadhilatusy Syaikh
Shalahuddin ‘Ali ‘Abdul Maujud (www.salahmera.com). Fatwa ini muncul sebagai jawaban
atas sebuah pertanyaan yang dipublikasikan pada tanggal : 28/9/2005.

Adapun teks fatwa yang dibawakan oleh Al-Ustadz Lugman dalam bukunya MAT
bersumber dari kitab Madarikun Nazhar, karya Asy-Syaikh ‘Abdul Malik Ramadhani, hal.
490 (cet VI/ 1423 H — 2002 M; Maktabah Al-Furgan). Dalam kitabnya tersebut, Asy-Syaikh
'Abdul Malik menunjukkan salinan naskah asli teks fatwa tersebut.

Jika dibandingkan, mana yang lebih dapat dipertanggungjawabkan?

2. Naskah asli teks fatwa yang dibawakan oleh Asy-Syaikh 'Abdul Malik dalam kitabnya
Madarikun Nazhar. Hingga cetakan ke-VI (th. 1423 H-2002 M) naskah tersebut masih
ada tidak dihapus. Kitab Madarikun Nazhar tersebut telah dibaca dan direkomendasi oleh
dua 'ulama besar Ahlus Sunnah wal Jama'ah, yaitu :

1. Asy-Syaikh Al-'Allamah Muhammad Nashiruddin Al-Albani rahimahullah.

2. Asy-Syaikh Al-‘Allamah 'Abdul Muhsin Al-'Abbad hafizhahullah.

Tidaklah kedua 'ulama tersebut memberikan rekomendasi kecuali setelah membaca
secara keseluruhan isi kitab tersebut dari awal sampai akhir.

Jika seandainya salinan naskah asli teks fatwa Asy-Syaikh bin Baz tersebut ---
sebagaimana yang dibawakan oleh Asy-Syaikh 'Abdul Malik--- adalah suatu yang dusta
atas nama Hai-ah Kibaril 'Ulama, atau sudah ada fatwa baru yang menghapus fatwa
tersebut, niscaya kedua 'ulama tersebut tidak akan ridha dengan dimuatnya naskah asli
teks fatwa tersebut dalam kitab Madarikun Nazhar dan memerintahkan Asy-Syaikh
'Abdul Malik untuk menghapusnya.

Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin Al-'Abbad hafizhahullah dalam rekomendasi beliau atas
kitab Madarikun Nazhar tersebut, yang tertanggal 25/3/1418 H (empat tahun setelah
surat Hai-ah Kibaril 'Ulama, baik yang autentik maupun "fatwa tandingan" yang dibawakan
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oleh Abduh ZA) tidak mengingkari dimuatnya salinan naskah asli teks fatwa tersebut,
bahkan beliau juga menjelaskan kesalahan-kesalahan DR. Safar Al-Hawali, Salman
Al-'Audah.

Mengakhiri pembahasan ini, kami bawakan jawaban Asy-Syaikh Ahmad bin Yahya An-
Najmi hafizhahullah terhadap sebuah pertanyaan tentang keabsahan Fatwa Hai-ah Kibaril 'Ulama
tersebut di atas :

Pertanyaan : Sebagian pemuda menyangsikan keabsahan keterangan yang ditujukan seputar
penyimpangan-penyimpangan Salman Al-‘Audah dan Safar Al-Hawali. Mereka mengatakan
tentang ketidakbenaran penisbatan fatwa tersebut kepada Hai-ah Kibaril 'Ulama, dan itu tidak lain
adalah perkara yang diada-adakan atas nama mereka (Hai-ah Kibaril 'Ulama) yang dilakukan
oleh Pemerintah. Apakah tuduhan tersebut di atas benar atau sebaliknya?

Jawaban : Inilah tuduhan-tuduhan yang didoktrinkan kepada hizbiyyin oleh para pembesar
mereka. Karena sesungguhnya sangat mungkin untuk mereka datang menemui Asy-Syaikh
'Abdul 'Aziz bin Baz dan menanyakan kepada beliau tentang hal itu. Atau menulis surat kepada
sebagian anggota Hai-ah Kibaril 'Ulama, dan mereka semua masih ada.

Kemudian sesungguhnya kaum hizbiyyin tersebut berupaya untuk menjatuhkan
kredibilitas Pemerintah (Kerajaan Saudi 'Arabia, pent), bahwasanya Pemerintah sangat berambisi
untuk memenjarakan para 'ulama tanpa ada sedikitpun celah yang menghalangi pemerintah
untuk melakukannya. Maka ini tentunya adalah suatu kedustaan dari pihak yang mengklaim
tersebut.

Dan pemerintah ini, Alhamdulillah, adalah pemerintahan yang adil. Yang tidak ingin
memenjarakan mereka hanya dengan sekadar cerita yang dilaporkan tentang mereka (Safar dan
Salman, pent) hingga Hai-ah Kibaril 'Ulama melakukan upaya penentangan dan dialog terhadap
(pemikiran-pemikiran, pent) mereka, serta meminta mereka untuk ruju' dari sepak terjang mereka,
namun mereka menolak. Maka dalam kondisi seperti itu Hai-ah Kibaril 'Ulama menetapkan untuk
menghentikan dan melarang mereka dari berceramah dalam rangka melindungi masyarakat.
Inilah teks fatwa tersebut...

Dan jika seandainya fatwa tersebut adalah sesuatu yang disusupkan kepada Hai-ah
Kibaril 'Ulama maka tidak mungkin mereka akan diam, lebih-lebih lagi bahwa fatwa tersebut
bersumber dari Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz atas nama anggota Hai-ah Kibaril 'Ulama secara
keseluruhan, disertai cap stempel beliau yang ditujukan kepada Menteri Dalam Negeri (Kerajaan
Saudi 'Arabia, pent). [lihat Itthaful Basyar Bikalamil '"Ulama fi Salman wa Safar, hal. 15-16 atau
lihat pula Al-Fatawa Al-Jaliyyah hal. 13]

Jawaban yang sama pun disampaikan oleh Asy-Syaikh 'Ubaid bin 'Abdillah Al-Jabiri
hafizhahullah. Bahkan beliau menegaskan bahwa "fatwa tandingan" —sebagaimana yang terdapat
pada situs Fadhilatusy Syaikh Shalahuddin ‘Ali ‘Abdul Maujud tersebut — tidak ada arsipnya
dalam catatan arsip fatwa-fatwa Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz rahimahullah. [dinyatakan
oleh Asy-Syaikh 'Ubaid sebagai jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh Al-Ustadz Lugman
kepada beliau dalam sebuah maijelis di kediaman beliau di Madinah pada hari Sabtu sore tanggal
15 Juli 2006. jawaban terekam dalam kaset. Kasetnya ada pada Al-Ustadz Lugman]

p oG R

Sekali lagi, Siapa yang dusta...??! atau Siapa
yang pandir...??!

Menggiring Opini Seolah-olah yang Meledakkan WTC Adalah Umat
Islam
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Demikianlah, pada halaman 344 saudara Abduh ZA memberikan catatan ke-14 untuk
MAT. Setelah menyebutkan penukilan-penukilan dari MAT yang membuktikan kebenaran
catatannya ini, Abduh kemudian menyatakan :

“‘Demikianlah sejumlah nukilan dari buku Al Ustadz Lugman tentang peledakan gedung
kembar WTC 11 September 2001, dimana beliau tampak sekali memaksakan opini seolah-olah
kejadian tersebut adalah perbuatan umat Islam, yang kemudian beliau sebut-sebut sebagai
teroris. Padahal, Amerikalah sesunggguhnya dalang di balik semua itu. Termasuk penciptaan
opini bawa si fulan dan si fulan adalah teroris, ...” (hal. 345).

Semestinya, sebagai bentuk sikap adil, Abduh ZA juga menukilkan bagian akhir
Pengantar buku MAT cetakan pertama. (silahkan periksa MAT hal. 18-20 cetakan kedua/revisi)

Untuk sekedar membantu para pembaca budiman yang belum memiliki buku MAT berikut
kami nukilkan pernyataan Al-Ustadz Lugman Ba'abduh tersebut :

"Sebagian pihak menyatakan bahwa kejadian WTC dan Pentagon itu dilakukan oleh
Usamah bin Laden dengan jaringan Al Qaeda-nya. Inilah opini yang diblow-up oleh AS melalui
segenap jaringan media massanya yang tersebar di seluruh dunia...

Sebagian pihak lagi menyatakan bahwa kejadian WTC dan Pentagon itu murni
merupakan rekayasa AS. Pihak ini pun memiliki sekian bukti yang menguatkan hal itu, ...

Namun yang jelas buku ini bukan untuk membuktikan mana diantara analisa di atas yang
benar. Yang menjadi masalah adalah:

- Usamah bin Laden mendukung dan bangga terhadap aksi 11 September 2001 itu..."

(MAT : 18-19)

Jangan berkomentar atau bereaksi apa pun sebelum membaca yang berikut ini :

Didalam buku Nasehat dan Wasiat Kepada Umat Islam Dari Syaikh Mujdhid Usamah
bin Laden, terbitan Granada Mediatama, cet. I/Rabi’ul Akhir 1425/Juli 2004, terdapat Wawancara
Exclusive Al Jazeera dengan Syaikh Usamah bin Ladin Pasca 11 September 2001, pada hal. 189
Usamah bin Laden menegaskan :

“Jadi untuk menghentikan dan memotong kedzaliman kaum kuffar adalah dengan
memerangi mereka. Tudingan bahwa peristiwa serangan 11 September itu didorong oleh ajakan
kami, maka itu benar.”

Perhatikan pula perkataan Imam Samudra dalam bukunya “Aku Melawan Teroris!” hal.
186 (cet. | terbitan Jazera) :

“Seharusnya kaum muslimin dapat melihat secara jelas bahwa peristiwa Ghulam, yang
pernah terjadi jauh sebelum zaman Nabi Muhammad saw, kembali terulang pada peristiwa
istisyhad WTC 11 September 2001. Yang berbeda hanyalah jalan ceritanya, ...”

Dua bukti ini cukup, menunjukkan bahwa “mereka” sendiri lah yang menggiring opini
bahwa yang meledakkan WTC adalah umat Islam!

Dusta atas nama Al-Imam Al-Albani rahimahullah

Suatu kesalahan ---kalau tidak mau dikatakan kedustaan—yang sangat konyol telah
diperbuat oleh Abduh ZA. Yaitu ketika dengan sangat enteng sekali dia menyebutkan hadits pada
halaman 343, kemudian dia memberikan footnote no, 668 dengan mengatakan :

"Hadits shahih. Syaikh Al-Albani tidak menyebutkan riwayat siapa dan dari siapa. Lihat
Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah/jilid 6/him 309/hadits nomor 2649/penerbit Maktabah Al-Ma'arif,
Riyadh/Cetakan pertama /1996 M — 1416 H."

Membaca pernyataan saudara Abduh ZA ini kami terkejut. Adalah hal yang sangat aneh
jika dalam kitab Silsilatul Ahaditsish Shahihah Asy-Syaikh Al-Albani tidak menyebutkan riwayat
siapa dan dari siapa. Benar-benar suatu hal yang diluar kebiasaan beliau, karena dalam kitab
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tersebut beliau menetapkan keshahihan hadits-hadits yang beliau sebutkan dengan disertai
pembahasan dan argumentasi-argumentasi ilmiah.

Mari kita lihat Ash-Shahihah pada no 2649 (VI/309) ---kebetulan penerbit dan tahun
cetakan yang kita punya sama persis --- setelah menyebutkan matan/teks haditsnya, Asy-Syaikh
Al-Albani rahimahullah kemudian menyatakan :

O dena Ui (Cpoaall pene - 17276/ 3) "o s¥1 1 8 ) puball 4 A
5 G e g S O Slall o s e oA b ge U Gl
et s g S Al e il dla g SV Al (e e ol 0 a3 of Adas
o S

Artinya :

- "Hadits ini dikeluarkan (yakni diriwayatkan) oleh Ath-Thabarani dalam Al-Ausath (111/286/1
— Majma'ul Bahrain) : ...(kemudian menyebutkan sanadnya, pent)... bahwa Yazid bin Abi
'Ubaid Maula Salamah bin Al-Akwa' mengkabarkan bahwa dia mendengar Salamah bin
Al-Akwa' berkata : (kemudian menyebutkan hadits)."

- Perhatikan bagian yang bergaris bawah. Jelas sekali bahwa Asy-Syaikh Al-Albani
menyebutkan bahwa hadits tersebut diriwayat Ath-Thabarani.

- Perhatikan yang berwarna merah. Jelas sekali, bahwa Asy-Syaikh Al-Albani
menyebutkan bahwa hadits tersebut diriwayatkan dari shahabat Salamah bin Al-
Akwa’’

Coba perhatikan betapa pandirnya saudara Abduh ZA dalam masalah ini. Atau kalau tidak
mau dikatakan pandir alias bodoh, berarti Abduh ZA telah dusta!

'Abdullah 'Azzam dan Usamah

Pada halaman 137, Abduh ZA menyatakan
"Darimana Al Ustadz Lugman tahu bahwa ini adalah doktrin yang diajarkan kepada
Usamah bin Laden dan bahwa Usamah adalah murid DR. Abdullah Azzam?"

Pembaca yang budiman............

Untuk kesekian kalinya, dengan begitu pe-denya dia berani mengkritik orang lain dalam
suatu perkara yang disana data dan faktanya sangat jelas. Baiklah...kita simak berikut ini :

Dalam buku Bukan...Tapi Perang terhadap Islam karya Dr. Muhammad 'Abbas terbitan
Wacana limiah Press (Cet. I/April 2004) --- edisi Indonesia buku ini diberi pengantar oleh Ust.
Abubakar Ba'asyir dan Ir. H . Muhammad Ismail Yusanto, MM Jubir HTI (Hizbut Tahrir
Indonesia)--- disebutkan :

Pada halaman 271-272, di bawah pembahasan : Bagaimana Pemikiran Usamah
Terbentuk, dinyatakan sebagai berikut :

"Tapi, di perguruan tinggi, ada dua tokoh yang memiliki pengaruh tersendiri dalam
kehidupannya, yaitu Ustadz Muhammad Quthb dan Syaikh 'Abdullah 'Azzam, karena Tsaqafah
Islamiyah merupakan salah satu bidang studi wajib di Universitas."

Kemudian pada halaman 272, di bawah pembahasan : Bin Ladin Memulai Jihad,
dinyatakan sebagai berikut :

"Dr. Syaikh 'Abdullah 'Azzam salah seorang yang dijumpai oleh Usamah pada masa itu,
lantas menanamkan kecintaan jihad pada dirinya. "

Kemudian pada halaman berikutnya (273), dinyatakan :

"Selama masa itulah, terjalin hubungan yang erat antara Syaikh 'Abdullah 'Azzam
dengan Usamah, ..."

Demikianlah, 'Abdullah 'Azzam merupakan salah satu dari dua tokoh yang sangat
berpengaruh pada Usamah bahkan terjalin hubungan yang erat.
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KHATIMAH

Demikian kiranya hal-hal ringan dan sederhana dari buku STSK. Dari uraian ringkas di
atas, siapapun akan bisa menilai sejauh mana bobot buku STSK sekaligus kualitas dan
kredibilitas penulisnya.

Jika dalam perkara yang jelas Abduh ZA berani berbuat dusta, atau terjatuh dalam
kesalahan, maka bagaimana kiranya dalam perkara-perkara yang membutuhkan perhatian dan
pembahasan ekstra? Jika demikian tingkat kejujuran saudara Abduh ZA, kira-kira apakah kita
masih mempercayai sejuta "data" dan "fakta" yang ia bawakan. Jika demikian bobot keilmiahan
dan objektivitas buku STSK, masihkah kita tersilaukan dengan berbagai sumber rujukan yang
selalu ia sebutkan dalam catatan kaki, demikian juga 193 referensi yang ia sebutkan dalam Daftar
Pustaka?

Sekali lagi, semoga dengan tulisan singkat dan sederhana ini, bisa menyingkap selubung
"keindahan" yang ada pada buku STSK yang dikemas dengan begitu menawan oleh saudara
Abduh Zulfidar Akaha ini. Dan yang terpenting pula bisa sedikit memberikan "Pertolongan
Pertama" dari dahaga umat akan cahaya ilmu yang haqg.

Beberapa pihak telah mendahului Al-Ustadz Lugman Ba'abduh dalam membantah buku
STSK. Mungkin para pembaca akan bertanya-tanya, "Kenapa tidak ada jawaban segera dari Al-
Ustadz Lugman Ba'abduh sendiri?" Namun sebagaimana dinyatakan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar,
bahwa :"Pemilik rumah itu lebih tahu tentang segala yang ada dalam rumahnya." Ini beliau
ucapkan ketika banyak para 'ulama mendahului beliau dalam memberikan syarh (penjelasan)
terhadap kitab karya beliau sendiri yang berjudul Nukhbatul Fikar. Sementara beliau sendiri
justru belum menulis syarh-nya. Tentu saja Al-Hafizh selaku penulis kitab Nukhbatul Fikar lebih
tahu dan lebih mengerti tentang segala hal yang berkaitan dengan kitab beliau tersebut.
Sehingga beliau-lah yang lebih berhak untuk menulis syarh atas kitab karya beliau sendiri
tersebut. Maka beliau tulislah kitab syarh dengan judul Nuz-hatun Nazhar.

Demikian juga Al-Ustadz Lugman selaku penulis buku MAT, yang dibantah oleh Abduh ZA
dalam STSK, tentu beliau lebih pantas memberikan jawaban sekaligus bantahan, karena beliau
lebih tahu segala hal yang berkaitan dengan buku yang beliau tulis tersebut.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan taufig dan kemudahan kepada Al-
Ustadz Lugman Ba'abduh untuk segera menyelesaikan penggarapan buku bantahan terhadap
STSK. Nantikan pembahasan lengkap dan tuntas dalam buku tersebut.

Akhirnya, kita memohon kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk memberikan hidayah
dan taufig-Nya kepada kita agar senantiasa istiqamah di jalan dan manhaj yang Rasulullah dan
para shahabatnya berada di atasnya. Inilah sesungguhnya jalan keselamatan di dunia dan di

akhirat.
Mw\g)ﬂlm‘j‘#}m}d‘é&jw‘;&ﬂ‘éﬁa}

Ditulis oleh :
Abu 'Amr Ahmad Alfian (thalib/santri di Ma'had As-Salafy Jember)
8 Dzul Qa'dah 1427 H/ 29 November 2006 M
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